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ABSTRAK 
 

P E N G A R U H  K O M I S A R I S  I N D E P E N D E N  D A N       

K A R A K T E R I S T I K  K O M I T E  A U D I T  T E R H A D A P  

PENGUNGKAPAN INTERNET FINANCIAL REPORTING 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  

YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA 

Wilda Rastika Putri. 20622071. Akuntansi. (STIE) Pembangunan 

Tanjungpinang. wildarastikaptr@gmail.com 

 

Persaingan dunia bisnis di Indonesia semakin meningkat pesat, dibutikan 

dengan bertambahnya perusahaan baru maka akan timbul persaingan antar 

perusahaan yang tentunya masing-masing perusahaan akan menerapkan strategi 

bisnis yang berbeda untuk tetap menjadi yang terbaik. Salah satu strategi bisnis 

yaitu Internet Financial Reporting.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Komisaris Independen, 

Ukuran Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, dan Keahlian Komite 

Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Dengan melihat laporan 

keuangan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 berjumlah 43 perusahaan. Prosedur 

pemilihan sampel penelitian menggunakan metode Purposive Sampling sehingga 

menghasilkan 24 perusahaan yang terpilih. Data yang digunakan menggunakan 

data sekunder. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analasis regresi data panel menggunakan aplikasi Economic Views (E-Views). 

Hasil penelitian ini secara simultan Komisaris Independen, Ukuran 

Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, dan Keahlian Komite Audit 

berpengaruh terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. Secara Parsial 

Komisaris Independen, Ukuran Komite Audit, dan Keahlian Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

Sedangkan Frekuensi Rapat Komite Audit tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

 

Kata Kunci : Komisaris Independen, Ukuran Komite Audit, Frekuensi Rapat  

  Komite audit, Keahlian Komite Audit, Pengungkapan Internet 

  Financial Reporting 

Dosen pembimbing 1 : Raja Yulianita Sarazwati, S.E., M.Sc 

Dosen pembimbing 2 : Afriyadi, ST., M.Ak 

mailto:wildarastikaptr@gmail.com
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF INDEPENDENT COMMISSIONERS AND AUDIT 

COMMITTEE CHARACTERISTICS ON INTERNET FINANCIAL 

REPORTING DISCLOSURESIN BANKING COMPANIES 

LISTED ON THE EXCHANGE 

INDONESIAN EFFECTS 

 

Wilda Rastika Putri. 20622071. Accounting. (STIE) Pembangunan 

Tanjungpinang. wildarastikaptr@gmail.com 

 

Competition in the business world in Indonesia is increasing rapidly, it is 

known that with the addition of new companies, competition will arise between 

companies, of course each company will implement different business strategies to 

remain the best. One business strategy is Internet Financial Reporting.  

The purpose of this research is to determine whether Independent 

Commissioners, Audit Committee Size, Audit Committee Meeting Frequency, and Audit 

Committee Expertise influence Internet Financial Reporting Disclosures listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. By looking at the financial reports. 

The method used in this research is a quantitative method. The object of this 

research is banking companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The 

population in this research is 43 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2019-2021 period. The research sample selection procedure used the Purposive 

Sampling method to produce 24 selected companies. The data used uses secondary 

data. The analysis technique used in this research is panel data regression analysis 

using the Economic Views (E-Views) application. 

The results of this research simultaneously influence Independent 

Commissioners, Audit Committee Size, Audit Committee Meeting Frequency, and Audit 

Committee Expertise on Internet Financial Reporting Disclosures. Partially, 

Independent Commissioners, Audit Committee Size, and Audit Committee Expertise 

have a positive effect on Internet Financial Reporting Disclosures. Meanwhile, the 

Frequency of Audit Committee Meetings has no effect on Internet Financial Reporting 

Disclosures. 

 

Keywords: Independent Commissioner, Audit Committee Size, Meeting Frequency 

    Audit committee, Audit Committee Expertise, Internet Disclosure   Financial 

   Reporting 

Supervisor 1 : Raja Yulianita Sarazwati, S.E., M.Sc 

Supervisor 2 : Afriyadi, ST., M.Ak 

mailto:wildarastikaptr@gmail.com


 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Persaingan dunia bisnis di Indonesia semakin meningkat pesat. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang sahamnya tercatat di pasar modal 

atau go public dalam sektor perbankan. Dengan bertambahnya perusahaan baru 

maka akan timbul persaingan antar perusahaan yang tentunya masing-masing 

perusahaan akan menerapkan inovasi dan strategi bisnis yang berbeda untuk tetap 

menjadi yang terbaik.  

Suatu perusahaan didirikan pastinya harus memiliki tujuan, salah satu 

tujuannya yaitu untuk memaksimalkan kinerja keuangan hal ini dapat ditunjukkan 

dengan memaksimalkan laporan keuangan yang disajikan di Internet. Dengan 

memaksimalkan kinerja keuangan, berarti juga memaksimalkan kemakmuran 

pemegang saham yang merupakan tujuan utama dari perusahaan dan menarik 

investor untuk menanamkan modal pada sahamnya. 

Dalam sebuah perusahaan maupun dunia bisnis, laporan keuangan 

merupakan satu hal yang bersifat penting. Laporan keuangan adalah sebuah 

laporan yang  mencatat semua data transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

maupun dunia bisnis dalam satu periode akuntansi, sarta dapat menggambarkan 

kondisi keuangan yang ada di sebuah perusahaan (Radyasinta, 2014). Laporan 

keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan segala informasi tentang posisi 

keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keuangan pada 



2 
 

 
 

sebuah perusahaan maupun dunia usaha, yang bermanfaat bagi sebagian besar 

penggunanya dan dapat menjadi alasan yang tepat dalam mengambil keputusan 

ekonomi oleh pihak eksternal maupun internal. 

Dalam penyusunan serta penyajian laporan keuangan, peusahaan akan 

menyusun dan menyajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan(SAK), yaitu 

dalam bentuk laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan 

laporan perubahan ekuitas. Pihak manajemen juga menyajikan laporan keuangan 

dengan menggunakan metode pencatatan dengan dasar accrual, dimana 

pendapatan dan biaya diakui ketika sudah menjadi hak dan kewajiban pada 

periode saat ini meskipun transaksi tersebut terjadi pada periode yang akan 

datang. 

Perkembangan teknologi telah mengubah kehidupan manusia di era modern 

ini. Banyak hal yang menjadi lebih mudah diakses dengan bantuan internet. 

Kebutuhan akan informasi serta semakin berkembangnya teknologi membuat 

perusahaan melakukan pelaporan diinternet sebagai bentuk transparansi kepada 

stakeholder. Perusahaan lebih memilih internet untuk pelaporan keuangan karena 

biaya penyebaran informasinya rendah, memberikan Informasi tepat waktu, 

meningkatkan jumlah dan jenis informasi yang diungkapkan dan meningkatkan 

jumlah calon investor (FASB, 2000). 

Internet merupakan media penyimpanan informasi penting dengan 

beberapa keunggulan. Internet menawarkan bentuk pengungkapan unik yang 

memungkinkan perusahaan membuat informasi tersedia untuk komunitas yang 

lebih luas secepat mungkin. Atas dasar itulah muncul suatu sarana tambahan 
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untuk menyajikan laporan keuangan melalui internet atau website yang sering 

disebut dengan Internet Financial Reporting  (Rizqiah dan Lubis, 2017).  

Pada bulan Agustus 2000, SEC mengeluarkan pernyataan yang 

merekomendasikan agar semua perusahaan publik secara bersamaan menyiapkan 

dan menyediakan bagi semua pihak yang berkepentingan semua informasi yang 

diwajibkan secara hukum tentang kinerja perusahaan. Dengan kata lain, kreditur, 

pemegang saham, analis dan investor harus memiliki akses informasi yang sama. 

Pernyataan SEC ini mendorong lebih banyak perusahaan untuk menggunakan IFR 

guna menghindari diskriminasi informasi.  

Salah satu sektor yang terus mengikuti perkembangan teknologi dalam 

menyajikan informasi adalah sektor perbankan. Namun, dalam hal transparansi 

dan akuntabilitas sektor perbankan, terdapat 48 bank di tujuh negara (Belgium, 

Brazil, France, Indonesia, Japan, Netherlands, dan Swedia) yang memiliki rapot 

merah transparansi. Dapat dilihat bahwa, salah satu dari tujuh negara yang 

memiliki rapot transparansi merah adalah Indonesia. (Zulfikar et al., 2020). 

BAPEPAM-LK menyampaikan tingkat kepatuhan industri untuk 

pengungkapan wajib rata-rata perbankan Indonesia adalah 75,92%, angka ini 

masih relatif rendah dibandingkan dengan persyaratan pengungkapan 100,00% 

(Suhardjanto at al., 2014). Berdasarkan analisis deskriptif pada emiten bank 

Indonesia total indeks Internet Financial Reporting tertinggi bernilai 77,32 yaitu 

terdapat pada Bank Mayapada, sedangkan total indeks Internet Financial 

Reporting terendah bernilai sebesar 67,61 yaitu terdapat pada Bank Pan Indonesia. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat jika belum tentu setiap perusahaan yang memiliki 
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laman sudah melakukan praktik Internet Financial Reporting (Wulandari & 

Sholihin, 2019). Fenomena ini menunjukkan kurangnya transparansi dan 

kepatuhan terhadap pengungkapan, salah satunya pengungkapan Internet financial 

reporting.  

Sektor perbankan juga sangat rawan mengalami moral hazard, maka dari 

itu diperlukan adanya komisaris independen karena Komisaris Independen 

mempunyai peran penting dalam mengawasi jalannya perusahaan dalam 

meningkatkan keandalan laporan keuangan, dan Komite Audit sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pelaporan untuk mengurangi kecurangan dalam 

penyajian laporan keuangan (Zulfikar et al., 2019). 

Mekanisme monitoring diperlukan untuk meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi perusahaan. Monitoring diterapkan melalui mekanisme internal 

Board, salah satunya Komisaris Independen dan Komite Audit. Monitoring 

internal dapat mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan 

strategis bank, yaitu sesuai dengan PBI No. 8/14/PBI/ 2006 pasal 9 ayat 3. 

Komisaris Independen adalah seseorang yang independen dari posisi 

manajemen eksekutif atau fungsi manajemen lainnya di perusahaan dan tidak 

memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi keputusannya, komisaris 

Independen memiliki peran penting dalam mengendalikan proses pengungkapan 

laporan keuangan perusahaan dan mempengaruhi reliabilitas dari laporan 

keuangan. Karena komisaris independen tidak dipengaruhi oleh manajemen, 

mereka cenderung mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih banyak 

informasi kepada stakeholdernya, komisaris Independen juga memiliki peran 
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penting dalam mengawasi jalannya perusahaan untuk meningkatkan keandalan 

laporan keuangan perusahaan yang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

dalam pengungkapan laporan keuangan, termasuk pengungkapan internet 

financial reporting oleh dan juga untuk menjamin sistem pengendalian internal 

terus berjalan (Khumayr dan Prihatni, 2021). 

Di lain sisi, perusahaan juga memerlukan komite audit sebagai salah satu 

aspek governance yang memastikan kualitas audit dan pengawasan pelaporan 

keuangan telah disampaikan melalui media internet. Dengan kata lain, pihak-

pihak yang dapat mewakili principal dan stakeholder dalam memonitor 

manajemen adalah komisaris independen dan komite audit perusahaan yang 

berfungsi mendorong pihak manajemen utuk memperbaiki pengelolaan organisasi 

sesuai kemampuannya untuk meningkatkan kepercayaan shareholders dan 

stakeholder (Oktavia et al., 2021). 

Komite Audit sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan dan mengurangi kecurangan terkait penyajian laporan keuangan. Sesuai 

dengan tugasnya, Komite Audit mendukung Dewan komisaris dalam pelaksanaan 

pengawasan dan memberikan rekomendasi kepada manajemen dan Dewan 

komisaris tentang pemantauan berkelanjutan untuk menghindari asimetri 

data (Diantari & Ulupui, 2016). Pelaksanaan tugas yang dijalankan membutuhkan 

banyak pihak, semakin besar ukuran Komite Audit yang ditunjukkan dengan 

jumlah anggotanya, maka semakin mendukung untuk tersedianya berbagai 

kemampuan dan keahlian (Buallay, 2018). 
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Pengaruh karakteristik Komite Audit terhadap Internet Financial Reporting 

(IFR) diantaranya oleh Almatrooshi et al., (2016) menggunakan beberapa 

karakteristik, seperti ukuran Komite Audit, frekuensi rapat Komite Audit, dan 

keahlian Komite Audit. Beberapa indikator yang telah diuraikan dalam mengukur 

karakteristik Komite Audit tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Ukuran Komite Audit yang memadai dapat disimpulkan secara umum 

untuk mencegah terjadinya masalah keuangan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap pengungkapan internet financial 

reporting yang disajikan perusahaan. 

 Komite audit dalam melaksanakan tugasnya melaksanakan pertemuan  

rapat Komite Audit yang berfungsi sebagai media untuk berbagai perbaikan atau 

evaluasi yang diperlukan, termasuk memastikan kualitas laporan keuangan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi frekuensi dan isi rapat Komite Audit, antara 

lain peran, tanggung jawab dan ukuran perusahaan. Suyono (2018) menyatakan 

bahwa peningkatan frekuensi rapat Komite Audit memberikan mekanisme yang 

lebih efektif untuk memantau dan mengendalikan kegiatan keuangan, termasuk 

persiapan dan pelaporan informasi keuangan perusahaan.  

 Anggota komite audit paling sedikit harus mencakup satu orang anggota 

yang mempunyai latar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi 

dan/atau keuangan (Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006). Sementara 

Suprianto et al. (2017) berpendapat keahlian ini bisa membantu Komite Audit 

meningkatkan kualitas pengungkapan Internet financial reporting dan 

mengurangi perilaku manajemen oportunistik. Keahlian tersebut juga dapat 
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membantu Komite Audit untuk mengevaluasi dan menganalisis informasi dalam 

laporan keuangan dengan lebih baik sehingga informasi ini dapat digunakan 

sebagai rekomendasi yang tepat bagi manajemen komisaris dalam mengevaluasi 

efektivitas pengelolaan. 

 Komite audit yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi atau 

keuangan, komite audit juga harus memiliki Komite Audit independen. Proporsi 

Komite audit independen memiliki peran penting karena dapat meningkatkan 

kinerja Komite Audit itu sendiri, Kompetensi di bidang keuangan merupakan hal 

yang paling penting dalam Komite Audit yang akan meningkatkan efektivitas 

dalam meningkatkan kinerja komite audit, karena keahlian keuangan secara 

keseluruhan dapat meningkatkan kualitas IFR dan mengurangi perilaku 

oportunistik manajer (Zulfikar et al., 2018).  

 Selain itu, Proporsi anggota Komite Audit yang independen juga  memiliki 

peran penting karena dapat meningkatkan kinerja Komite Audit itu sendiri, 

Kompetensi di bidang keuangan merupakan hal yang paling penting dalam 

Komite Audit yang akan meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan kinerja 

komite audit, karena keahlian keuangan secara keseluruhan dapat meningkatkan 

kualitas IFR dan mengurangi perilaku oportunistik manajer (Puspitaningrum & 

Atmini, 2012; Zulfikar et al., 2018). Selain itu, komite audit independen 

diharapkan memainkan peran kunci dalam pelaporan keuangan, audit, dan tata 

kelola perusahaan (Buallay, 2018). Proporsi anggota komite audit yang 

independen penting karena meningkatkan fungsionalitas komite audit itu sendiri. 

 



8 
 

 
 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan perbedaan pengaruh pada setiap 

variabelnya, seperti Penelitian Parlak kaya et al. (2015), menunjukkan pengaruh 

positif Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Internet Financial 

Reporting. Sedangkan, Penelitian Zulfikar et al. (2018) Komisaris Independen 

tidak memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

Pada penelitian Abdillah (2013) membuktikan ukuran Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

Penelitian Almatrooshi et al (2016) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit 

tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. Hasil 

serupa oleh penelitian Astuti (2020)  yang menyatakan bahwa ukuran komite 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Internet Financial 

Reporting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Almatrooshi et al. (2016) , Ghanem (2016) 

dan  Zulfikar et al. (2018) menyatakan bahwa frekuensi rapat Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Shirazi  et  al (2016) menyatakan 

sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar et al (2018) menyatakan bahwa 

keahlian komite audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Internet 

Financial Reporting. Sehingga semakin banyak komite audit yang mempunyai 

keahlian keuangan maka akan meningkatkan transparansi dalam Pengungkapan 

Internet Financial Reporting. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ghanem (2016) dan Zulfikar et al (2018) 

menyatakan bahwa proporsi anggota Komite Audit Independen berpengaruh 

positif terhadap Internet Financial Reporting Disclosure. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Almatrooshi et al (2016) menyatakan bahwa proporsi 

anggota Komite Audit Independen tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 

Reporting Disclosure. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan diatas, maka peneliti mengidentifikasi adanya research gap berupa 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai Komisaris Independen dan 

Karakteristik Komite Audit terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting. 

Di lain sisi, isu mengenai Pengungkapan Internet Financial Reporting di 

Indonesia masih terus dikaji. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang telah 

disampaikan Suhardjanto at al. (2014) dan (Wulandari & Sholihin, 2019). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dan akan mengkaji kembali 

“Pengaruh Komisaris Independen dan Karakteristik Komite Audit 

Terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting Pada Peusaahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah  komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 

Internet financial reporting ?  
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2. Apakah Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan 

Internet Financial Reporting ? 

3. Apakah Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting ? 

4. Apakah Keahlian Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan 

Internet Financial Reporting ? 

5. Apakah Komisaris Independen, Ukuran Komite Audit, frekuensi Rapat 

Komite Audit, dan Keahlian Komite Audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting ? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan identifikasi masalah tersebut diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini dimaksudkan : 

1. Untuk mengetahui apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting. 

2. Untuk mengetahui apakah ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting. 

3. Untuk mengetahui apakah Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh 

terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting. 

4. Untuk mengetahui apakah Keahlian Komite Audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting. 
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5. Untuk mengetahui apakah Komisaris Independen, Ukuran Komite Audit, 

frekuensi Rapat Komite Audit, dan Keahlian Komite Audit berpengaruh 

terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting. 

 

1.4     Batasan Masalah  

Batasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpanan 

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehinnga tujuan penelitian akan tercapai, adapun 

pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu Periode pengamatan pada penelitian 

mengenai pengungkapan Internet Financial Reporting ini hanya dilakukan 

selama tiga tahun yaitu 2019-2021 bersumber dari laporan keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk pengukuran Karakterisik 

komite audit mengunakan proxy Ukuran Komite, Frekuensi Rapat Komite Audit, 

dan Keahlian Komite Audit. 

 

1.5     Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka kegunaan yang 

diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

1. Bagi Akademis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi materi bacaan, pengetahuan 

bagi pembaca dalam memperluas pengetahuan mengenai pengungkapan 

Internet Financial Reporting. Selain itu, dapat menjadi sumber bahan 
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bacaan, referensi dan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai 

ketertarikan untuk mengembangkan penelitian ini dalam bidang yang sama 

supaya menjadi lebih luas. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta memehami 

lebih dalam mengenai pengungkapan Internet Financial Reporting dalam 

perusahaan. Dengan melakukan penelitian ini penulis lebih memahami 

penerapan dari teori-teori yang didapat selama kuliah, terutama yang 

berkaitan dengan judul.  

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan dapat lebih 

mengetahui tentang pengaruh proporsi komisaris independen dan karakteristik 

komite audit terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting. 

 

1.6     Penulisan Sistematis 

Pada penelitian ini peneliti menyusun sedemikian rupa agar mudah 

dipahami. Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan uraian landasan-landasan teori yang berkaitan 
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dengan penyusunan pada metodologi penelitian ini, penelitian 

terdahulu serta kerangka pemikiran.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan uraian jenis penelitian dan sumber data dalam 

penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampling, 

definisi operasional variable, teknik pengolahan data, teknik 

analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV   : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini mengemukakan hasil penelitian, pengolahan data, dan    

pembahasan hasil dari pengujian hipotesis. 

BAB V  : PENUTUP 

 Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian, keterbatasan dan saran untuk diajukan penulis 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1     Landasan Teori 

2.1.1  Teori Corporate Governance (Tata Kelola) 

Meenurut Prof. Dr. Imam Ghozali (2020) Tata keelola peerusahaan adalah 

seerangkaian meekanismee, prosees, dan hubungan yang meelaluinya suatu peerusahaan 

dapat dikeendalikan dan diopeerasikan. Struktur dan prinsip tata keelola meeneentukan 

alokasi hak dan tanggung jawab di antara beerbagai peeseerta yang beerbeeda 

peerusahaan (seepeerti deewan direeksi, manajeer, peemeegang saham, kreeditor, auditor, 

reegulator, dan peemangku keepeentingan lainnya) dan meemasukkan aturan maupun 

proseedur untuk meembuat keeputusan dalam peerusahaan. Tata keelola peerusahaan 

dipeerlukan kareena keemungkinan dapat teerjadi konflik keepeentingan antar peemangku 

keepeentingan, teerutama antara peemeegang saham deengan manajeemeen seenior atau 

antar peemeegang saham. 

2.1.1.1 Prinsip-Prinsip Tata Kelola 

Dalam peeneerapan tata keelola teerdapat beebeerapa prinsip-prinsip yang harus 

dipeenuhi agar tata keelola dapat teerlaksana deengan baik. Seecara umum ada lima 

prinsip dasar dalam tata keelola, yakni : 

1. Transpareency (Keeteerbukaan Informasi) 

 Transparansi dapat diartikan seebagai keeteerbukaan informasi, baik dalam 

prosees peengambilan keeputusan maupun dalam meengungkapkan informasi 

peenting dan reeleevan meengeenai peerusahaan. Informasi peenting dan reeleevan 

adalah informasi yang dapat meempeengaruhi keenaikan atau peenurunan 



15 
 

 
 

harga saham peerusahaan atau meempunyai peengaruh yang signifikan 

teerhadap risiko bisnis dan prospeek peerusahaan yang beersangkutan. 

2. Accountability (Akuntanbilitas) 

Akuntabilitas adalah keejeelasan fungsi, struktur dan tanggung jawab 

instansi dalam peerusahaan seehingga peengeelolaan peerusahaan teerlaksana 

seecara eefeektif. Dalam hal ini, peerusahaan harus dikeelola seecara teepat, 

teerukur dan konsisteen deemi keepeentingan peerusahaan, deengan teetap 

meempeerhatikan keepeentingan peemeegang saham dan peemangku keepeentingan 

lainnya. 

3. Reesponsibility (Peertanggungjawaban) 

Peertanggungjawaban peerusahaan adalah keeseesuaian dan keepatuhan di 

dalam peengeelolaan peerusahaan teerhadap korporasi yang seehat deengan 

peeraturan peerundangan yang beerlaku. Peeraturan yang beerlaku dalam hal ini 

yang beerkaitan deengan masalah pajak, hubungan industrial, peerlindungan 

lingkungan hidup, keeseehatan/keeseelamatan keerja, standar peenggajian, dan 

peersaingan yang seehat. 

4. Indeepeendeency (Keemandirian) 

Indeepeendeensi adalah suatu keeadaan dimana peerusahaan dikeelola seecara 

profeesional tanpa adanya beenturan keepeentingan dan peengaruh/teekanan dari 

pihak manapun yang tidak meematuhi peeraturan peerundang-undangan yang 

beerlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang seehat. 
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5. Fairneess (Keeseetaraan dan Keewajaran) 

keeseetaraan dan keewajaran dapat diartikan seebagai peerlakuan yang adil dan 

meerata deengan teetap meenghormati hak-hak peemangku keepeentingan yang 

timbul beerdasarkan peerjanjian dan peeraturan peerundang-undangan yang 

beerlaku. Keewajaran juga meencakup keejeelasan hak-hak inveestor, sisteem 

hukum dan peeneegakan peeraturan untuk meelindungi hak inveestor, 

khususnya peemeegang saham minoritas, dari beerbagai beentuk keecurangan 

seepeerti insideer trading, fraud , dan dilusi saham. 

2.1.1.2 Sistem dan Mekanisme Tata Kelola 

Meekanismee tata keelola peerusahaan beerbeeda beeda seesuai deengan variasi 

kapitalismee yang meeleekat pada peerusahaan peerusahaan. Seecara umum teerdapat 2 

sisteem keepeengurusan peerusahaan, yaitu: 

1. Onee tieer systeem (Sisteem satu lapis) 

Dalam onee-tieer board systeem, keeseeluruhan weeweenang peelaksanaan fungsi 

suatu peerusahaan dilaksanakan oleeh deewan direeksi yang lazim diseebut 

seebagai board of direectors. Beebeerapa peerusahaan seering juga meenye ebutnya 

deengan board of goveernors atau board of commissioneers. Pada sisteem ini, 

board of direectors beerguna untuk meeneetapkan keebijakan, meelaksanakan 

keegiatan opeerasional-opeerasional, dan meelakukan peengawasan atau 

monitoring. 

2. Two tieers systeem (Sisteem dua lapis) 

Dalam two-tieer board systeem teerdapat dua deewan direeksi yang teerpisah, 

satu deewan yang beertanggung jawab meeneetapkan keebijakan dan meengeelola 
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opeerasional peerusahaan (manageemeent board) dan satu deewan lainnya yang 

meelakukan fungsi monitoring dan peengawasan (supeervisory board). 

Meemisahan fungsi peeneetapan keebijakan dan peelaksanaan opeerasional 

deengan fungsi monitoring dan peengawasan teerseebut dilakukan untuk 

meenghindari beenturan keepeentingan yang diharapkan akan dapat 

meembeerikan hasil yang leebih baik. 

Peengawasan dalam peerusahaan dilakukan oleeh deewan komisaris yang 

didukung oleeh komitee-komitee yang dibeentuk oleeh peerusahaan. Dalam two tieer 

board systeem, seemua komitee dibeentuk deengan tujuan meembeerikan keeseeimbangan 

bagi peerusahaan dan meemastikan bahwa peerusahaan dapat dikeelola seecara eefeektif 

dan profeesional. Meenurut Barnhat dan Roseensteein (1998) Meekanismee tata keelola 

dalam suatu peerusahaan teerbagi meenjadi dua jeenis, yaitu meekanismee inteernal dan 

meekanismee eeksteernal.  

Meekanismee inteernal adalah meekanismee yang beerkaitan langsung deengan 

peengambilan keeputusan, seepeerti deewan direeksi, deewan komisaris, keepeemilikan 

manajeerial dan kompeensasi eekseekutif. Seedangkan, meekanismee eeksteernal seepeerti 

peengeendalian oleeh pasar dan leeveel deebt financing. Meekanismee tata keelola 

peerusahaan diharapkan dapat meeningkatkan Transparansi dalam peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting seehingga dapat meengurangi konflik keeageenan yang 

muncul antara ageent dan prinsipal, dan juga dapat meempeeroleeh keepeercayaan dari 

inveestor di pasar modal. 
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2.1.2  Laporan Keuangan   

Meenurut PSAK NO.1 (2015) Laporan keeuangan meerupakan bagian dari 

prosees peelaporan keeuangan. Laporan yang leengkap biasanya meencakup neeraca, 

laporan laba rugi, laporan peerubahan posisi keeuangan yang dapat disajikan dalam 

beerbagai cara, misalnya seebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana. 

Disamping itu juga teermasuk skeedul dan informasi tambahan yang beerkautan 

deengan laporan teerseebut misalnya, informasi keeuangan seegmeen industri dan 

geeografis seerta peengungkapan peengaruh peerubahan harga. 

Laporan keeuangan meerupakan informasi yang meenggambarkan kondisi 

keeuangan suatu peerusahaan dan seelanjutnya dapat digunakan seebagai gambaran 

kineerja keeuangan peerusahaan. Laporan keeuangan adalah alat yang sangat peenting 

untuk meempeeroleeh informasi teentang keeadaan keeuangan peerusahaan dan hasil 

peerusahaan yang meemiliki laporan keeuangan teerseebut, seehingga laporan keeuangan 

meembantu para peengguna dalam peengambilan keeputusan keeuangan di masa yang 

akan datang (Want, 2018). 

Dalam (Heery, 2016) Laporan keeuangan meerupakan produk akhir dari 

seerangkaian prosees peencatatan dan peengikhtisaran data transaksi bisnis. Seeorang 

akuntan diharapkan mampu untuk meengorganisir seeluruh data akuntansi hingga 

meenghasilkan laporan keeuangan,dan bahkan harus dapat meenginteerpreestasikan 

seerta meenganalisis laporan keeuangan yang dibuatnya. 

Meenurut (Heery, 2016) tujuan umum laopran keeuangan antara lain : 

1. Meembeerikan informasi teerpeercaya teentang sumbeer daya eekonomi dan 

keewajiban peerusahaan deengan tujuan: 
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a. Dapat meenilai keekuatan dan keeleemahan peerusahaan. 

b. Meenunjukkan posisi keeuangan dan inveestasi peerusahaan. 

c. Meenilai keemampuan peerusahaan dalam meelunasi keewajibannya. 

d. Keemampuan sumbeer daya yang ada untuk peertumbuhan peerusahaan. 

2. Meembeerikan informasi yang teerpeercaya teentang sumbeer keekayaan beersih 

yang beerasal dari keegiatan usaha peerusahaan dalam meencari laba deengan 

tujuan: 

a. Meembeerikan gambaran meengeenai jumlah divideen yang diharapkan 

oleeh peemeegang saham. 

b. Meembeerikan informasi keepada manajeemeen untuk digunakan dalam 

peelaksaan fungsi peereencanaan dan juga peengeendalian. 

c. Meenunjukan tingkat keemampuan peerusahaan didalam meendapatkan 

laba dalam jangka panjang. 

d. Meembeerikan informasi yang dipeerlukan lainnya teentang peerusahan   

bahwa Laporan Keeuangan adalah hasil dari prosees akuntansi yang 

dapat digunakan oleeh manajeemeen peerusahaan seebagai alat untuk 

beerkomunikasi deengan pihak luar peerusahaan teentang data keeuangan 

atau aktivitas peerusahaan teerseebut seelama peeriodee teerteentu juga bisa 

diseebut deengan gambaran keeuangan dari seebuah peerusahaan. 

 

2.1.3 Internet Financial Reporting  

2.1.3.1 Pengertian Internet Financial Reporting 

Inteerneet meemiliki peeran peenting dalam dunia eekonomi dan bisnis, teentunya 

kita akan seelalu meengkaitkan deengan bagaimana inteensitas peerdagangan saham 
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apabila meedia inteerneet diteerapkan didalamnya. Kineerja laporan keeuangan 

peerusahaan yang meenjadi suatu patokan bagi para inveestor meerupakan suatu 

bagian yang paling peenting bagi peerusahaan dalam hal meempublikasikannya.  

Inteerneet Financial Reeporting (IFR) adalah peengungkapan sukareela atas 

informasi keeuangan peerusahaan meelalui Inteerneet atau situs weeb peerusahaan. 

We ebsitee meerupakan sumbeer daya yang beerpeeran peenting dalam publikasi seegala 

seesuatu yang beerkaitan deengan peertumbuhan dan peerkeembangan, seerta beerbagai 

aktivitas peerusahaan. Bagi peerusahaan, weebsitee meerupakan hal yang beerpeeran 

peenting dalam meempublikasikan aktivitas, peerdagangan peerusahaan, laporan 

kineerja keeuangan dan non keeuangan peerusahaan, jalinan keerja sama deengan 

peerusahaan lain, peerkeembangan dan peertumbuhan peerusahaan seerta beerbagai 

informasi peenting lainnya Peeranan peenting inteerneet dalam dunia eekonomi dan 

bisnis, teentunya kita akan seelalu meengkaitkan deengan bagaimana inteensitas 

peerdagangan saham apabila meedia inteerneet diteerapkan didalamnya.  

Inteerneet Financial Reeporting meerupakan salah satu cara peerusahaan untuk 

meempublikasikan atau meenye ebarluaskan informasi keeuangan peerusahaan keepada 

publik meelalui inteerneet. Liteeratur akuntansi meenyatakan bahwa IFR dikeenal 

seebagai peengungkapan sukareela (voluntary disclosuree), bukan kareena isi 

peengungkapannya teetapi kareena alat yang digunakan. 

Dalam meeneerapkan IFR, seetiap peerusahaan biasanya meemiliki alasannya 

teerseendiri. Financial Accounting Standards Board (FASB) meenyeebutkan beebeerapa 

motif yang meelatarbeelakangi dilakukannya peelaporan keeuangan meelalui weebsitee 

pada suatu peerusahaan, yaitu: 
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1. Meengurangi biaya dan waktu untuk meendistribusikan informasi 

2. Beerkomunikasi deengan peengguna informasi yang tak dikeenal 

3. Meeleengkapi praktik peengungkapan informasi yang biasa dilakukan deengan 

format ceetak (tradisional) 

4. Meeningkatkan jumlah dan jeenis data yang diungkapkan. 

5. Meeningkatkan aksees keepada inveestor poteensial bagi peerusahaan keecil 

Kineerja laporan keeuangan peerusahaan yang meenjadi suatu patokan bagi 

para inveestor meerupakan suatu bagian yang paling peentingb bagi peerusahaan 

dalam hal meempublikasikannya. Inteerneet Financial Reeporting (IFR) meerupakan 

peencantuman informasi keeuangan peerusahaan meelalui inteerneet atau weebsitee 

peerusahaan yang beersifat sukareela (Zulfikar eet al., 2019). Weebsitee meerupakan 

suatu meedia yang beerpeeran peenting dalam meempubliasikan  seegala hal yang 

beerkaitan deengan peertumbuhan dan peerkeembangan seerta beerbagai aktivitas yang 

dilakukan oleeh peerusahaan.  

Deemikian halnya deengan bidang eekonomi bisnis. Bagi peerusahaan, weebsitee 

meerupakan hal yang beerpeeran peenting dalam meempublikasikan aktivitas, 

peerdagangan peerusahaan, laporan kineerja keeuangan dan non keeuangan peerusahaan, 

jalinan keerja sama deengan peerusahaan lain, peerkeembangan dan peertumbuhan 

peerusahaan seerta beerbagai informasi peenting lainnya. 

Peeneerapan IFR juga meenarik peerhatian Otoritas Jasa Keeuangan (OJK) 

yang meemiliki weeweenang untuk meengatur, meengawasi dan Meengeendalikan 

jalannya seektor jasa keeuangan di bidang peerbankan, pasar modal dan 

Industri  Keeuangan Non Bank (IKNB) di Indoneesia.  OJK dalam publikasi “Road 
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map’’ Tata Keelola Peerusahaan Indoneesia (2014) meewajibkan peerusahaan publik 

untuk meengungkapkan informasi mateerial meelalui situs weeb peerusahaan, seebagai 

instruksi umum yang baik Corporatee Goveernancee (GCG) di Indoneesia saat ini 

tidak meensyaratkan atau Meendorong peerusahaan untuk meengungkapkan hal ini.  

 

2.1.4 Komisaris Independen  

2.1.4.1 Pengertian Komisaris Independen 

        Meenurut Surya Pratanda Radyasinta (2014) Komisaris indeepeendeen adalah 

anggota direeksi yang tidak meemiliki hubungan deengan peemeegang saham, 

peengeendali, anggota direeksi, deewan komisaris lainnya dan peerusahaan itu seendiri, 

baik dalam beentuk hubungan profeesional maupun hubungan keekeeluargaan. 

  Meenurut Alvino & Seebrina (2020) Komisaris indeepeendeen adalah direektur 

yang tidak meemiliki hubungan bisnis atau keeluarga deengan peemeegang saham, 

peengawas, direektur, peejabat lain atau peerusahaan itu seendiri. Deengan kata lain, 

komitee indeepeendeen tidak dapat dan tidak meemiliki hak untuk beerpartisipasi dalam 

fungsi administrasi dan tidak meewakili peerusahaan dalam beerurusan deengan pihak 

keetiga. Peeran utama deewan komisaris indeepeendeen adalah meenye ediakan fungsi 

peemantauan indeepeendeen atas kineerja manajeemeen. Deengan Adanya deewan 

komisaris yang indeepeendeen ini dapat meeningkatkan keeseeimbangan keekuatan 

manajeemeen dalam meemimpin dan meengeelola peerusahaan. 

Meenurut Liyanto & Anam (2017) deewan komisaris Indeepeendeen meemiliki 

peeran meemastikan peeneerapan strateegi dalam peerusahaan, meemantau manajeemeen 

dalam meenjalankan peerusahaan dan meelaksanakan akuntabilitas. Dalam peeraturan 

Otoritas jasa Keeuangan (OJK) No. 33/ PJOK.04./2014 deewan komisaris minimal 
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teerdiri dari 2 orang, yang mana 1 diantaranya meerupakan deewan komisaris 

indeepeendeen. Jika Deewan Komisaris teerdiri leebih dari 2 orang maka jumlah deewan 

Komisaris Indeepeendeen wajib minimal 30% dari jumlah seeluruh anggota deewan 

komisaris yang ada.  

Meenurut Adhriatik & Ismangil (2019) deewan komisaris indeepeendeen adalah 

pihak yang tidak meemiliki hubungan deengan pihak lain. Salah satu fungsi utama 

yang dimiliki deewan komisaris indeepeendeen adalah meengawasi dan meemonitoring 

seecara indeepeendeen teerhadap kineerja pihak manajeemeen didalam hal peereencanaan 

bisnis. Supaya fungsi teerseebut dapat beerjalan deengan sangat baik maka harus 

dipastikan seetiap keeputusan yang diambil tidak meemihak keepada pihak teerteentu. 

Meenurut Sonia Fitriani (2014) Komisaris indeepeendeen meerupakan seebuah 

badan yang ada didalam peerusahaan dimana biasanya meemiliki anggota deewan 

komisaris yang indeepeendeen yang beerasal dari luar peerusahaan (Eeksteernal) yang 

meempunyai fungsi adalah untuk meenilai hasil kineerja peerusahaan seecara leebih 

meeluas dan meenyeeluruh.  

Keebeeradaan komisaris indeepeendeen dalam suatu peerusahaan sangatlah 

peenting. Apabila peerusahaan meenambah proporsi deewan komisaris indeepeendeen, 

maka peerusahaan teerseebut dapat meelaksanakan tugasnya seecara leebih eefeektif dan 

juga dapat meeningkatkan dalam hal peengawasan teerhadap direeksi dan manajeer 

yang mungkin akan beerpeengaruh teerhadap tingkat konseervatismee akuntansi 

dipeerusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa deewan komisaris indeepeendeen adalah seebuah 

meekanismee indeepeendeen yang beersifat neetral dalam meelakukan peengawasan dan 
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meekanismee deengan tujuan meembeerikan arahan maupun nasihat seerta peetunjuk 

pada peengeelolaan peerusahaan. 

2.1.4.2   Kedudukan dan Peran Komisaris Independen 

Keebeeradaan komisaris indeepeendeen di Indoneesia diatur dalam dalam Surat 

Keeputusan Direeksi PT Bursa Eefeek Indoneesia (BEeI) Nomor: KE eP-315/beej/06-2000 

peerihal Peeraturan No I-A, teentang Peencatatan Saham dan E efeek beersifat Eekuitas 

seelain saham yang dite erbitkan oleeh Peerusahaan teercatat pada butir me engeenai 

Komisaris Indeepeendeen. Pada prinsipnya, seeluruh komisaris indeepeendeen beersifat 

indeepeendeen dan diharapkan mampu meenjalankan tugasnya seecara 

indeepeendeen, untuk keepeentingan peerusahaan dan tanpa peengaruh dari beerbagai 

pihak yang keepeentingannya dapat beerbeenturan deengan keepeentingan peerusahaan. 

Keehadiran Deewan Komisaris yang indeepeendeen beertujuan untuk meempeerkuat 

kapabilitas seeluruh Deewan agar eefisieensi keerjanya dapat leebih optimal, 

meeningkatkan akuntabilitas seerta eefeesieensi Deewan, teerutama teerkait isu-isu teerkait 

peengeendalian inteernal, akan meeningkat seecara signifikan. Sisteem, manajeemeen 

risiko, peengungkapan laporan keeuangan peerusahaan dan praktik umum Good 

Corporatee Goveernancee (GCG).  

Keebeeradaan komisaris indeepeendeen ini diharapkan mampu meendorong dan 

meenciptakan suasana yang leebih indeepeendeen dan objeektif, meenjadikan keeadilan 

seebagai prinsip utama, deengan meempeerhatikan keepeentingan peemeegang saham 

minoritas dan peemangku keepeentingan lainnya. Peeran komisaris indeepeendeen 

diharapkan mampu meendorong peeneerapan prinsip dan praktik GCG pada 

peerusahaan publik di Indoneesia.  
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Upaya peerusahaan untuk meembangun sisteem peengeendalian inteernal yang 

eefeektif teerkait deengan upaya peerusahaan untuk meengatasi keeteerbatasan inteernalnya. 

Oleeh kareena itu dapat dikatakan bahwa eefeek neegatif dari struktur keepeemilikan 

hilang keetika peerusahaan dapat meengatasi keendala inteernalnya, Kusmayadi eet al. 

(2015). Jika keetidakpatuhan teerideentifikasi, peetugas indeepeendeen diharapkan seegeera 

meengambil tindakan preeveentif atau koreektif, teentu saja dalam batas keemampuan 

peetugas. Deengan meemeenuhi peeran teerseebut, komisaris indeepeendeen beertindak 

eefeektif untuk meelindungi peerusahaan dari risiko deengan meelindungi komisaris dari 

keemungkinan tuntutan hukum atas peelanggaran tugas (Indra Surya, 2015). 

 

2.1.5 Karakteristik Komite Audit 

Beerdasarkan surat keeputusan Keetua BAPEePAM KEeP 41/PM/2003, SK 

Dir. BEeJ Nomor 315/BEeJ/06-2000, Keeputusan Meenteeri BUMN Nomor 117/Tahun 

2000,dan Undang-Undang BUMN Nomor 19/2003, Peembeentukan komitee audit 

meerupakan bagian teerpeenting dan suatu keeharusan. Komitee audit meemiliki peeranan 

yang sangat peenting dalam Good Corporatee Goveernancee. Hal ini dikareenakan 

Komitee audit meempunyai tugas untuk meemeelihara indeepeendeensi akuntan 

peemeeriksa teerhadap manajeemeen. 

Komitee Audit adalah aspeek goveernancee yang meemastikan kualitas audit 

dan peengawasan peelaporan keeuangan meelalui inteerneet. Pihak-pihak yang dapat 

meewakili principal dan stakeeholdeer dalam meemonitor manajeemeen meembutuhkan 

komisaris indeepeendeen dan komitee audit untuk meendorong manajeemeen 
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meempeerbaiki peengeelolaan organisasi seesuai keemampuannya untuk meeningkatkan 

keepeercayaan shareeholdeers dan stakeeholdeer (Oktavia eet al., 2021). 

Beerikut ini meerupakan tugas dan tanggung jawab komitee audit meenurut 

Keeputusan Keetua (Badan Peengawas Pasar Modal dan Leembaga Keeuangan 

Reepublik Indoneesia, 2012): 

1. Meelakukan peeneelaahan atas informasi keeuangan yang akan dikeeluarkan 

Eemiteen atau Peerusahaan Publik keepada publik dan/atau pihak otoritas antara 

lain laporan keeuangan, proye eksi, dan laporan lainnya teerkait deengan 

informasi keeuangan Eemiteen atau Peerusahaan Publik; 

2. Meelakukan peeneelaahan atas keetaatan teerhadap peeraturan peerundang- 

undangan yang beerhubungan deengan keegiatan Eemiteen atau Peerusahaan 

Publik; 

3. Meembeerikan peendapat indeepeendeen dalam hal teerjadi peerbeedaan peendapat 

antara manajeemeen dan Akuntan atas jasa yang dibeerikannya; 

4. Meembeerikan reekomeendasi keepada Deewan Komisaris meengeenai peenunjukan 

Akuntan yang didasarkan pada indeepeendeensi, ruang lingkup peenugasan, dan 

feeee; 

5. Meelakukan peeneelaahan atas peelaksanaan peemeeriksaan oleeh auditor inteernal 

dan meengawasi peelaksanaan tindak lanjut oleeh Direeksi atas teemuan auditor 

inteernal;  

6. Meelakukan peeneelaahan teerhadap aktivitas peelaksanaan manajeemeen risiko 

yang dilakukan oleeh Direeksi, jika Eemiteen atau Peerusahaan Publik tidak 

meemiliki fungsi peemantau risiko di bawah Deewan Komisaris; 
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7. Meeneelaah peengaduan yang beerkaitan deengan prosees akuntansi dan peelaporan 

keeuangan Eemiteen atau Peerusahaan Publik; 

8. Meeneelaah dan meembeerikan saran keepada Deewan Komisaris teerkait deengan 

adanya poteensi beenturan keepeentingan Eemiteen atau Peerusahaan Publik; dan 

9. Meenjaga keerahasiaan dokumeen, data dan informasi Eemiteen atau Peerusahaan 

Publik. 

Weeweenang komitee audit meenurut Keeputusan Keetua Badan Peengawas Pasar 

Modal dan Leembaga Keeuangan Nomor KEeP-643/BL/2012 yaitu: 

1. Meengaksees dokumeen, data, dan informasi Eemiteen atau Peerusahaan Publik 

teentang karyawan, dana, aseet, dan sumbeer daya peerusahaan yang 

dipeerlukan; 

2. Beerkomunikasi langsung deengan karyawan, teermasuk Direeksi dan pihak 

yang meenjalankan fungsi audit inteernal, manajeemeen risiko, dan Akuntan 

teerkait tugas dan tanggung jawab Komitee Audit; 

3. Meelibatkan pihak indeepeendeen di luar anggota Komitee Audit yang 

dipeerlukan untuk meembantu peelaksanaan tugasnya (jika dipeerlukan); dan 

4. Meelakukan keeweenangan lain yang dibeerikan oleeh Deewan Komisaris. 

2.1.6   Ukuran Komite Audit 

2.1.6.1 Pengertian Ukuran Komite Audit 

Ukuran komitee audit adalah jumlah anggota komitee audit dalam suatu 

peerusahaan. Ukuran komitee audit akan meendorong peerusahaan publik untuk 

meempeerkuat peengeendalian inteernalnya (Alzeeban dan Sawan, 2015). Ukuran 

Komitee Audit sangat peenting untuk meeningkatkan kualitas peelaporan keeuangan 

dan meengurangi keecurangan teerkait peenyajian laporan keeuangan. Seesuai deengan 
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tugasnya, Komitee Audit meendukung Deewan komisaris dalam peelaksanaan 

peengawasan dan meembeerikan reekomeendasi keepada manajeemeen dan Deewan 

komisaris teentang peemantauan beerkeelanjutan untuk meenghindari asimeetri data 

(Diantari & Ulupui, 2016). 

Komitee Audit yang meemadai dapat disimpulkan seecara umum untuk 

meenceegah teerjadinya masalah keeuangan seehingga diharapkan dapat meeningkatkan 

keepeercayaan inveestor teerhadap Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting yang 

disajikan peerusahaan. 

 

2.1.7   Frekuensi Rapat atau pertemuan Komite Audit  

2.1.7.1 Pengertian Frekuensi Rapat atau pertemuan Komite Audit 

Rapat atau peerteemuan komitee audit ini meemiliki fungsi seebagai meedia 

untuk beerbagai peerbaikan atau eevaluasi yang dipeerlukan, teermasuk meemastikan 

kualitas laporan keeuangan. Banyak faktor yang meempeengaruhi freekueensi dan isi 

rapat Komitee Audit, antara lain peeran, tanggung jawab dan ukuran peerusahaan, 

Suyono (2018) meenyatakan bahwa peeningkatan freekueensi rapat Komitee Audit 

meembeerikan meekanismee yang leebih eefeektif untuk meemantau dan meengeendalikan 

keegiatan keeuangan, teermasuk peersiapan dan peelaporan informasi keeuangan 

peerusahaan. 

Rapat Komitee Audit yang diatur dalam Keeputusan Keetua Badan Peengawas 

Pasar Modal dan Le embaga Keeuangan Nomor KEeP-643/BL/2012 yaitu: 

1. Komitee Audit meengadakan rapat seecara beerkala paling kurang satu kali 

dalam 3 (tiga) bulan. 
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2. Rapat komitee audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleeh leebih 

dari 1/2 (satu peer dua) jumlah anggota. 

3. Keeputusan rapat komitee audit diambil beerdasarkan musyawarah untuk 

mufakat. 

4. Seetiap rapat komitee audit dituangkan dalam risalah rapat, teermasuk apabila 

teerdapat peerbeedaan peendapat yang ditandatangani oleeh seekuruh anggota 

komitee audit yang hadir dan disampaikan keepada Deewan Komisaris. 

 

2.1.8  Keahlian Komite Audit 

2.1.8.1 Pengertian Keahlian Komite Audit 

  Meenurut Peeraturan Bank Indoneesia No. 8/4/PBI/2006  bahwa anggota 

komitee audit harus meencakup seekurang-kurangnya seeorang anggota yang meemiliki 

keeahlian di bidang akuntansi atau keeuangan kareena komitee audit beersifat seecara 

eefisieen dan diharapkan kineerja komitee audit juga akan leebih baik. 

    Meenurut Hasan eet al. (2020) Keeahlian komitee audit di bidang akuntansi dan 

keeuangan dapat beerpeengaruh positif teerhadap kualitas informasi keeuangan. Komitee 

audit deengan keeahlian akuntansi dan keeuangan seebanyak dinilai leebih baik dalam 

meengeelola risiko akuntansi dan meenceegah keecurangan dalam peelaporan keeuangan 

seehingga peerusahaan dapat meenyajikan informasi keeuangan yang beerkualitas dan 

meembeerikan imbal hasil yang leebih tinggi bagi peemeegang saham. 
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2.1.9 Proporsi anggota Komite Audit Independen 

2.1.9.1 Pengertian Anggota Komite Audit Independen 

Proporsi anggota komite audit yang independen memiliki penting karena 

dapat meningkatkan kinerja Komite Audit itu sendiri, Kompetensi di bidang 

keuangan merupakan dalam meningkatkan kinerja komite audit, karena keahlian 

keuangan secara keseluruhan dapat meningkatkan kualitas IFR dan mengurangi 

perilaku oportunistik manajer (Puspitaningrum & Atmini, 2012; Zulfikar et al., 

2018).Selain itu, komite audit independen diharapkan memainkan peran kunci 

dalam pelaporan keuangan, audit, dan tata kelola perusahaan(Buallay, 2018).  

Proporsi anggota komite audit yang independen penting karena 

meningkatkan fungsionalitas komite audit itu sendiri. Berikut ini merupakan 

struktur dan keanggotaan komite audit menurut Keputasan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-643/BL/2012: 

1. Komite audit minimal berjumlah tiga orang dimana anggota komite audit 

tersebut terdiri dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan. 

2. Komite audit diketuai oleh komisaris independen. 

 

2.2     Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Internet 

Financial  Reporting  

Komisaris Indeepeendeen meemiliki peeran peenting dalam meengawasi prosees 

peeneerbitan laporan keeuangan Peerusahaan dalam meempeengaruhi keeandalan laporan 

keeuangan. Komisaris indeepeendeen tidak dipeengaruhi oleeh manajeemeen. Oleeh kareena 
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itu, meereeka ceendeerung meendorong peerusahaan untuk meengungkapkan leebih 

banyak informasi keepada para stakeeholdeer-nya.  

Komisaris indeepeendeen meemiliki peeran peenting dalam meengawasi jalannya 

peerusahaan untuk meeningkatkan keehandalan laporan keeuangan peerusahaan 

teerseebut, seehingga diharapkan keepeercayaan teerhadap publikasi laporan keeuangan 

akan meeningkat teermasuk Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting dan juga 

untuk meemastikan sisteem peengeendalian inteernal teerus beerjalan. Beebeerapa bukti 

eempiris meenunjukkan bahwa komisaris indeepeendeen beerpeeran eefeektif dalam 

meeningkatkan transparansi peengungkapan informasi, khususnya Peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting.  Seehingga Laporan keeuangan yang dipublikasikan 

peerusahaan meenjadi leebih transparan dan akuntabeel.  Hal ini didukung oleeh 

peeneelitian Mazzotta dan Brozeetti (2013) dan Parlak kaya eet al. (2015), yang 

meenyatakan Komisaris Indeepeendeen beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting. 

H1 : Diduga Komisaris Indeepeendeen beerpeengaruh positif teerhadap 

Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

2.2.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Internet 

Financial Reporting  

Komitee Audit sangat peenting untuk meeningkatkan kualitas peelaporan 

keeuangan meembantu meengurangi keecurangan dalam peenyajian laporan keeuangan. 

Tugas komitee audit  beertugas meengeeluarkan peendapat dalam hal 

akuntansi, peenjeelasan laporan keeuangan, sisteem peengeendalian inteernal dan auditor 
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indeepeendeen. Maka dapat disimpulkan bahwa komitee audit cukup beesar untuk 

meenghindari masalah keeuangan. 

 Deengan deemikian diharapkan dapat meeningkatkan keepeercayaan inveestor 

teerhadap Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting yang disajikan oleeh 

peerusahaan. Pada peeneelitian Abdillah (2013) meembuktikan ukuran Komitee Audit 

beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

H2 : Diduga Ukuran Komitee Audit beerpeengaruh Positif teerhadap 

Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

2.2.3 Pengaruh Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Internet 

Financial Reporting  

Rapat Komitee Audit seebagai meedia untuk beerbagai peerbaikan atau 

peenilaian yang dipeerlukan, teermasuk meemastikan kualitas laporan keeuangan. 

Banyak hal yang salah meempeengaruhi freekueensi dan isi rapat Komitee Audit Salah 

satunya adalah tugas, tanggung jawab dan ukuran peerusahaan. Beerdasarkan 

Peeraturan Bank Indoneesia No. 8/4/PBI/2006 diseebutkan bahwa Komitee Audit 

meengadakan rapat seekurang-kurangnya 4 kali dalam satu tahun.  

Rapat Komitee Audit yang leebih seering dapat meembeerikan meekanismee 

peengeendalian dan peengeendalian keegiatan keeuangan yang leebih eefeektif, yang 

meeliputi peenyusunan dan peelaporan informasi keeuangan peerusahaan. Pada 

peeneelitian Parlak kaya eet al. (2015) meenunjukkan bahwa Freekueensi Rapat Komitee 

Audit beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

Deengan deemikian Rapat Komitee Audit diharapkan dapat meeningkatkan 
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Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting meelalui fungsi, seehingga diharapkan 

keepeercayaan stakeeholdeer dapat meeningkat.  

H3 : Diduga Rapat Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting. 

2.2.4 Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Pengungkapan Internet 

Financial Reporting  

Meenurut Peeraturan Bank Indoneesia No. 8/4/PBI/2006, Peeraturan Bank 

Indoneesia No. Meenurut 8/4/PBI/2006, Komitee Audit harus meemiliki seekurang-

kurangnya satu orang anggota yang meemiliki latar beelakang peendidikan dan 

keeahlian di bidang akuntansi dan/atau keeuangan. Hal ini dikareenakan Komitee 

Audit beerfungsi deengan baik seecara eefeektif dan diharapkan kineerja Komitee audit 

juga seemakin meeningkat. Seerta dapat meeningkatkan kualitas 

peengungkapan inteerneet financial reeporting dan meengurangi peerilaku oportunistik 

manajeer yang beertujuan untuk meeningkatkan keepeercayaan stakeeholdeer. Keeahlian 

keeuangan seecara meenye eluruh dapat meeningkatkan kualitas IFR dan meengurangi 

peerilaku oportunistik manajeer (Puspitaningrum & Atmini, 2012; Zulfikar eet al., 

2018). 

H4 : Diduga Keeahlian Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap 

Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

 

2.3   Kerangka Pemikiran 

Keerangka peemikiran meeruapakan peenjeelasan seecara teeoritis hubungan antar 

variabeel yang akan diteeliti oleeh peeneeliti (Sugiyono, 2019). Beerdasarkan latar 
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beelakang, rumusan masalah, tujuan peeneelitian dan landasan teeori yang teelah 

dipaparkan diatas maka hubungan antar variabeel pada peeneelitian kali ini dapat 

dinyatakan dalam seebuah keerangka peemikiran teeoritis. Peengaruh Komisaris 

Indeepeendeen dan Karakteeristik Komitee Audit teerhadap Peengungkapan Inteerneet 

Financial Reeporting. Guna meemudahkan dalam meemahami inti dari peeneelitian ini, 

maka peeneeliti meemeebuat keerangka peemikiran seebagai beerikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

   

  

 

 

 

       H5  

Sumbeer: Data Olahan Peenulis, 2023 

 = Peengaruh seecara parsial. 

 = Peengaruh seecara simultan. 

 

2.4 Hipotesis 

Hipoteesis adalah dugaan seemstara suatu seemeentara suatu rumusan masalah 

pada suatu peeneelitian yang mana peeneelitian teerseebur biasanya ditampilkan dalam 

beentuk kalimat peernyataan (Sugiyono, 2019). Beerdasarkan peengeembangan 

hipoteesis diatas, peeneelitian dapat meengambil keesimpulan hipoteesis seebagai beerikut: 

H1 

 H2 

H4 

  H3 

 

Komisaris Independen (X1) 

Ukuran Komite Audit (X2) 

Rapat Komite Audit  (X3) 

Keahlian Komite Audit (X4) 

Pengungkapan Internet 

Financial Reporting(Y) 
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H1: Diduga Komisaris Indeepeendeen beerpeengaruh positif teerhadap 

Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

H2: Diduga Ukuran Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting. 

H3: Diduga Rapat Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan 

Inteerneet Financial Reeporting. 

H4: Diduga Keeahlian Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap 

Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting. 

H5: Diduga Komisaris Indeepeendeen, Ukuran Komitee, Rapat Komitee Audit, dan 

Keeahlian Komitee Audit beerpeengaruh positif teerhadap Peengungkapan Inteerneet 

Financial Reeporting. 

 

2.5 Penelian Terdahulu 

 
NO 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

 

Judul 

 

Jurnal 

 

Hasilnya 

1 Parlakkaya 

eet al. (2015) 

Peengaruh Tata 

Keelola Peerusahaan 

pada Tingkat 

Inteerneet Financial 

Reeporting : Bukti 

dari Peerusahaan 

Turki 

Journal of 

Social, 

Beehavioral, 

E educational, 

E economic and 

Manageemeent 

E engineeeering. 

keepeemilikan manajeerial, 

jumlah anggota deewan 

arah indeepeendeen dan 

rasio keelancaran 

peerusahaan beerpeengaruh 

signifikan teerhadap 

Inteerneet Financial 

Reeporting. 

2 Juma 

Bananuka, 

Malam 

Sadreess, 

Muhammad 

Ngoma dan 

Gracee 

Muganga 

Najjeemba 

Kineerja peeran deewan 

dan keekuatan 

isomorfik teerhadap 

Inteerneet Financial 

Reeporting  

Journal of 

E economics, 

Financee and 

Administrativee 

Scieensee 

Kineerja peeran deewan 

beerpeengaruh positif 

teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting dan 

Keekuatan isomorfik 

beerpeengaruh positif 

teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting. 
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NO 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

 

Judul 

 

Jurnal 

 

Hasilnya 

(2018) 

3 Zulfikar eet 

al. (2018) 

Peengaruh Komisaris 

Indeepeendeen dan 

Karakteeristik 

Komitee Audit 

Teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting. 

Journal 

Akuntansi 
Proporsi komisaris 

indeepeendeen, tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

Inteerneet Financial 

Reeporting dan 

karakteeristik komitee audit 

teerdiri dari beebeerapa 

proksi yaitu ukuran 

Komitee Audit, freekueensi 

rapat Komitee Audit, 

keeahlian Komitee Audit di 

bidang keeuangan / 

akuntansi, dan pihak 

indeepeendeen Komitee Audit 

meemiliki eefeek positif dan 

signifikan untuk Inteerneet 

Financial Reeporting. 

4 Ramdhan 

Iman 

Santosa 

(2019) 

Peengaruh 

Karakteeristik 

Peerusahaan dan 

Meekanismee 

Corporatee 

Goveernancee 

Teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting 

Studi Eempiris Pada 

Peerusahaan yang 

Teerdaftar di daftar 

Eefeek Syariah 

Journal 

Akuntansi 
Likuiditas, growth 

beerpeengaruh positif 

teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting. 

Seedangkan, leeveeragee, 

umur listing, keepeemilikan 

institusional, keepeemilikan 

manajeerial tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

Inteerneet Financial 

Reeporting. 

5 Zahroh 

Naimah dan 

Nico 

Acintyo 

Mukti 

(2019) 

Peengaruh 

karakteeristik komitee 

audit dan 

peerusahaan teerhadap 

inteeleektual 

peengungkapan 

modal pada 

peerusahaan indeeks 

LQ45 yang teerdaftar 

di bursa eefeek 

Indoneesia 

Journal Riseet 

Akuntansi 

Asia 

ukuran komitee audit, 

tingkat profitabilitas dan 

jeenis industri tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

inteeleektual peengungkapan 

modal pada peerusahaan 

indeeks LQ45. freekueensi 

rapat komitee audit dan 

ukuran peerusahaan 

beerpeengaruh positif 

teerhadap inteeleektual 

peengungkapan modal, 

dan  tingkat leeveeragee 
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NO 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

 

Judul 

 

Jurnal 

 

Hasilnya 

beerpeengaruh neegatif 

teerhadap inteeleektual 

peengungkapan modal. 

6 Latifah 

(2020) 

Peengaruh eefeektivitas 

komitee audit 

teerhadap Inteerneet 

Financial Reeporting. 

Journal 

Akuntansi dan 

Auditing 

Ukuran komitee audit 

tidak beerpeengaruh 

teerhadap IFR; Komitee 

audit indeepeendeen tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

IFR;  Keeahlian keeuangan 

komitee tidak beerpeengaruh 

teerhadap IFR; dan 

Freekueensi rapat komitee 

audit meembeerikan 

peengaruh positif dan 

signifikan teerhadap IFR. 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2023 

Seecara leebih rinci hasil peeneelitian teerdahulu, dijabarkan seebagai beerikut: 

Parlakkaya eet al. (2015) meelakukan Peengaruh Tata Keelola Peerusahaan 

pada Tingkat Inteerneet Financial Reeporting : Bukti dari Peerusahaan Turki deengan 

variabeel peeneelitian indeepeendeen Tata Keelola Peerusahaan deengan variabeel 

deepeendeennya adalah Inteerneet Financial Reeporting. Hasil peeneelitian meenunjukkan 

bahwa keepeemilikan manajeerial, jumlah anggota deewan arah indeepeendeen dan rasio 

keelancaran peerusahaan beerpeengaruh signifikan teerhadap Inteerneet Financial 

Reeporting. 

Juma Bananuka, Malam Sadreess, Muhammad Ngoma dan Gracee Muganga 

Najjeemba (2018) meelakukan peengujian teentang Kineerja peeran deewan dan keekuatan 

isomorfik teerhadap Inteerneet Financial Reeporting deengan variabeel indeepeendeen 

Kineerja peeran deewan dan keekuatan isomorfik deengan variabeel deepeendeennya adalah 

Inteerneet Financial Reeporting. Hasil peeneelitian meenujukkan Kineerja peeran deewan 
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beerpeengaruh positif teerhadap Inteerneet Financial Reeporting Disclosuree dan 

Keekuatan isomorfik beerpeengaruh positif teerhadap Inteerneet Financial Reeporting. 

Zulfikar eet al. (2018) meelakukan peengujian teentang peengaruh Komisaris 

Indeepeendeen dan Karakteeristik Komitee Audit teerhadap Inteerneet Financial 

Reeporting deengan variabeel indeepeendeennya Komisaris Indeepeendeen dan 

Karakteeristik Komitee Audit deengan variabeel deepeennya adalah Inteerneet Financial 

Reeporting. Hasil peeneelitian meenunjukkan Proporsi komisaris indeepeendeen, tidak 

beerpeengaruh teerhadap Inteerneet Financial Reeporting dan karakteeristik komitee audit 

teerdiri dari beebeerapa proksi yaitu ukuran Komitee Audit, freekueensi rapat Komitee 

Audit, keeahlian Komitee Audit di bidang keeuangan / akuntansi, dan pihak 

indeepeendeen Komitee Audit meemiliki eefeek positif dan signifikan untuk Inteerneet 

Financial Reeporting. 

Pranata, Yogi (2019) meelakukan peenyajian teentang peengaruh Inteerneet 

Financial Reeporting dan Tingkat Peengungkapan Informasi weebsitee teerhadap 

Freekueensi Peerdagangan saham yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoneesia deengan 

variabeel peeneelitian indeepeendeen Inteerneet Financial Reeporting dan Tingkat 

Peengungkapan Informasi weebsitee deengan variabeel deepeedeennya adalah Freekueensi 

Peerdagangan saham. Hasil Peeneelitian meenunjukkan Inteerneet Financial Reeporting 

beerpeengaruh positif teerhadap freekueensi peerdagangan saham peerusahaan yang 

teerdaftar di BEeI dan Peengungkapan Informasi Weebsitee beerpeengaruh positif 

teerhadap Freekueensi Peerdagangan Saham peerusahaan yang teerdaftar di BEeI. 

Zahroh Naimah dan Nico Acintyo Mukti (2019) meelakukan peengujian 

teentang peengaruh karakteeristik komitee audit dan peerusahaan teerhadap inteeleektual 
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peengungkapan modal pada peerusahaan indeeks LQ45 yang teerdaftar di bursa eefeek 

Indoneesia deengan variabeel indeepeendeen karakteeristik komitee audit dan peerusahaan 

deengan variabeel deepeendeennya adalah inteeleektual peengungkapan modal. Hasil 

peeneelitian meenunjukkan ukuran komitee audit, tingkat profitabilitas dan jeenis 

industri tidak beerpeengaruh teerhadap inteeleektual peengungkapan modal pada 

peerusahaan indeeks LQ45, freekueensi rapat komitee audit dan ukuran peerusahaan 

beerpeengaruh positif teerhadap inteeleektual peengungkapan modal, dan  tingkat 

leeveeragee beerpeengaruh neegatif teerhadap inteeleektual peengungkapan modal. 

Latifah (2020) meelakukan peengujian teentang Peengaruh eefeektivitas komitee 

audit teerhadap Inteerneet Financial Reeporting deengan variabeel indeepeendeen 

Eefeektivitas Komitee Audit deengan variabeel deepeendeennya Inteerneet Financial 

Reeporting. Hasil peeneelitian meenunjukkan Ukuran komitee audit tidak beerpeengaruh 

teerhadap IFR; Komitee audit indeepeendeen tidak beerpeengaruh teerhadap IFR;  

Keeahlian keeuangan komitee tidak beerpeengaruh teerhadap IFR; dan Freekueensi rapat 

komitee audit meembeerikan peengaruh positif dan signifikan teerhadap IFR. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian 

kuantitatif deengan meenggunakan peendeekatan deeskriptif. Meetodee peeneelitian atau 

seering juga diseebut meetodologi peeneelitian adalah meetodee yang digunakan dalam 

peeneelitian untuk meencapai tujuan peeneelitian. Meetodee peeneelitian juga dapat 

diartikan seebagai rancangan atau reencana peeneelitian. Peerancangan ini meeliputi 

peerumusan objeek atau topik yang diteeliti, teeknik peengumpulan data, meetodee 

peengumpulan data dan analisis untuk objeek masalah teerteentu. Meetodee peeneelitian 

adalah meetodee yang peeneeliti gunakan dalam peereencanaan, peelaksanaan, 

peenyusunan dan peenarikan keesimpulan teentang suatu masalah peeneelitian teerteentu 

(sugiyono, 2015).  

Meetodee peeneelitian meenggambarkan langkah-langkah peenting dalam prosees 

peengumpulan data, seepeerti surveei, wawancara, atau eekspeerimeen beerbasis skeenario. 

Peendeekatan deeskriptif beertujuan untuk meendeeskripsikan objeek ataupun hasil 

peeneelitian (sugiyono, 2015). Meenurut Linarwati eet al. (2016), peeneelitian deeskriptif 

adalah peeneelitian yang dirancang untuk meempeeroleeh informasi teerteentu status 

suatu geejala saat peeneelitian dilakukan. 
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3.2 Jenis Data 

Jeenis data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah data seekundeer yaitu 

data yang dipeeroleeh dari laporan keeuangan peerusahaan peerbankan yang teerdaftaar 

di Bursa Eefeek Indoneesia (BEeI) peeriodee 2019-2021. Data seekundeer meerupakan data 

yang tidak alngsung yang dipeeroleeh dari sumbeer teertulis atau peerpustakaan 

(Hardani eet al., 2020). 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan adalah teeknik yang digunakan oleeh peeneeliti dalam 

meengumpulkan data peeneelitian seebagai beerikut: 

1. Studi Keepustakaan 

Data yang beerkaitan deengan peeneelitian kali ini dilakukan deengan meembaca 

dan meempeelajari buku peerkuliahan, jurnal, dan skripsi dari reefeereensi 

peeneelitian seebeelumnya. 

2. Dokumeentasi 

Meenurut Kurniawan & Puspitaningtyas (2016) meetodee dokumeentasi 

adalah meetodee yang dilakukan deengan meengumpulkan data yang beerisi 

catatan peeristiwa yang sudah beerlalu. Pada peeneelitian kali ini peeneeliti 

peengumpulkan, meencatat, dan meempeelajari data laporan keeuangan 

peerusahaan peerbankan yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoneesia (BEeI) 2019-

2021. 
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3. Weeb Seearching 

We eb seearching meerupakan beentuk usaha yang dilakukan peenulis dalam 

meengumpulkan artikeel, jurnal, dan dokumeen lainnya yang beerkaitan 

deengan peeneelitian di Inteerneet. 

 

3.4    Populasi dan Sampel 

3.4.1  Populasi 

Meenurut Suharsimi Linarwati dkk. (2016) populasi meerupakan  kumpulan 

individu atau obyeek peeneelitian yang meemiliki kualitas-kualitas deengan 

karakteeristik yang teelah diteerapkan. Beerdasrkan kualitas dan karakteeristik teerseebut, 

populasi dipahami seebagai keelompok individu atau obye ek peengamatan yang 

minimal meemiliki satu peersamaan karakteeristik. 

Meenurut Yusliani (2019) Populasi meerupakan seekeelompok orang, heewan, 

tumbuhan atau objeek yang meenunjukkan karakteeristik teerteentu yang seedang 

dipeelajari dan yang meenyeediakan areea geeneeralisasi untuk keesimpulan teemuan 

eentitas. Meenurut Sugiyono, Populasi meerupakan wilayah yang dapat 

digeeneeralisasikam yang teerdiri dari obye ek/subye ek/ deengan karakteeristik dan 

kualitas teerteentu yang digunakan peeneeliti untuk meempeelajari dan keemudian ditarik 

keesimpulannya. Populasi yang ada dalam peeneelitian ini adalah seeluruh peerusahaan 

peerbankan yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoneesia yang beerjumlah 43 peerusahaan. 

3.4.2  Sampel 

Meenurut Sugiyono, sampeel adalah seebagian dari populasi yang meemiliki 

karakteeristik yang sama deengan populasi. Sampeel adalah bagian dari jumah dan 

karaktristik yang dimiliki oleeh populasi teerseebut. Bila populasi beesar, dan 
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peeneelitian tidak mungkin meempeelajari seemua yang ada paada populasi, misalnya 

keeteerbatasan dana,teenaga, dan waktu maka peeneelitian dapat meenggunakan sampeel 

yang dapat diambil dari populasi.  

Teeknik peengambilan sampeel pada peeneelitian ini meengunakan purposivee 

sampling, yaitu teeknik peeneentuan sampeel deengan kriteeria teerteentu. Peeneelitian ini 

meenggunakan sampeel di BEeI peeriodee 2019-2021. Kriteeria yang sudah peenulis 

teetapkan pada peeneelitian kali ini adalah seebagai beerikut: 

1. Peerusahaan peerbankan yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoneesia (BEeI) 2019-

2021. 

2. Peerusahaan yang sudah meeneerbitkan laporan keeuangan tahunan yang dapat 

diaksees meelalui weebsitee reesmi Perusahaan Perbankan. 

3. Laporan tahunan keeuangan yang teerdiri dari informasi variabeel yang 

peeneelitian ini gunakan. 

Tabel 3. 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

1. Peerusahaan peerbankan yang teerdaftar di Bursa Eefeek 

Indoneesia (BEeI) 2019-2021 

43 

2. Peerusahaan yang sudah meeneerbitkan laporan tahunan yang 

dapat diaksees meelalui weebsitee reesmi Perusahaan Perbankan 

(9) 

3. Laporan tahunan yang teerdiri dari informasi variabeel yang 

peeneelitian ini gunakan, seepeerti jumlah komisaris indeepeendeen, 

ukuran komitee audit, freekueensi rapat komitee audit dan 

jumlah keeahlian komitee audit dibidang akuntansi/keeuangan. 

(10) 

 Jumlah Sampel Penelitian 24 

 Tahun Penelitian 3 

 Jumlah Perusahaan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini 

72 

Sumbeer: Data Olahan Peenulis, 2023 
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Tabel 3. 2 

Sampel Penelitian 

Sumbeer: Data Olahan peenulis yang dipeeroleeh dari BEeI, 2023 

 

3.5      Definisi Operasional Variabel 

Meenurut (Indrianto, 2013) deefinisi opeerasional meerupakan peeneetuan 

vsriabeel atau construct deengan tujuan agar variabeel teerseebut meenjadi seebuah 

variabeel yang di ukur. Dalam deefinisi opeerasional meenjeelaskan meengeenai cara 

teerteentu yang dapat digunakan oleeh peeneeliti untuk meengopeerasionalkan variabeel 

atau construct, seehingga hal teerseebut meemungkinkan para peeneeliti yang lain dalam 

NO NAMA PEeRUSAHAAN KODEe 

1 PT Bank Neegara Indoneesia (Peerseero) Tbk BBNI 

2 PT Bank Rakyat Indoneesia (Peerseero) Tbk BBRI 

3 PT Bank Tabungan Neegara (Peerseero) Tbk BBTN 

4 PT Bank Yudha Bhakti Tbk BBYB 

5 PT Bank Danamon Indoneesia Tbk BDMN 

6 PT Bank Ganeesha Tbk BGTG 

7 PT Bank Ina Peerdana Tbk BINA 

8 PT Bank Mandiri (Peerseero) Tbk BMRI 

9 PT Bank Bumi Arta Tbk BNBA 

10 PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 

11 PT Bank Maybank Indoneesia Tbk BNII 

12 PT Bank Sinarmas Tbk BSIM 

13 PT Bank of India Indoneesia Tbk BSWD 

14 PT Bank BTPN Tbk BTPN 

15 PT Bank Tabungan Peensiunan Nasional Syariah 

Tbk 

BTPS 

16 PT Bank Artha Graha Inteernasional Tbk INPC 

17 PT Bank Mayapada Inteernasional Tbk MAYA 

18 PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

19 PT Bank National Nobu Tbk NOBU 

20 PT Bank Ceentral Asia Tbk BBCA 

21 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 

22 PT Bank Capital Indoneesia Tbk BACA 

23 PT Bank MNC Inteernational Tbk BABP 

24 PT Bank Woori Saudara Indoneesia Tbk SDRA 
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meelakukan simulasi peengukuran deengan meelalui cara yang sama ataupun dapat 

meengeembangkan peengukuran variabeel atau construct deengan cara yang leebih baik. 

Dalam peeneelitian ini variabeel indeepeendeennya Komisaris Indeepeendeen dan 

Karakteeristik komitee Audit yang teerdiri dari Ukuran Komitee Audit, Freekueensi 

Rapat Komitee Audit, Keeahlian Komitee Audit, Anggota Komitee Audit yang 

Indeepeendeen. Variabeel indeepeendeen atau diseebut variabeel beebas adalah variabeel yang 

keebeeradaannya meempeengaruhi atau meenjadi peenye ebab peerubahan atau timbulnya 

variabeel teerikat. 

Varieebeel deepeendeen dalam peeneelitian ini adalah Peengungkapan Inteerneet 

Financial Reeporting. Meenurut Sugiyono (2019) variabeel deepeendeen adalah atau 

diseebut juga variabeel teerikat adalah variabeel yang meempeengaruhi dan meenjadi 

akibat adanya variabeel beebas. Deefinisi opeerasional dalam peeneelitian ini dapat 

dijelakan sebagai berikut: 

3.5.1 Internet Financial Reporting (Y) 

Kualitas IFR akan diukur meelalui peengeembangan kriteeria atau indeeks 

khusus untuk meengeevaluasi situs weeb peerusahaan. Beebeerapa peeneelitian yang ada 

seebeelumnya sudah me engeembangkan indeeks peengungkapan untuk me enguji praktik 

IFR oleeh peerusahaan publik. Peeneelitian ini meengadopsi daftar pe eriksa indeeks 

peengungkapan IFR yang digunakan ole eh (Abouteera & Husseein, 2017). Seelain itu, 

peeneelitian ini me eneerapkan indeeks peengungkapan dikotomis tanpa bobot kare ena 

tidak beerfokus pada satu keelompok peengguna. 
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Pengukuran indeks mengadopsi daftar periksa indeks IFR yang digunakan 

oleh Aboutera & Hussein (2017). Indeks IFR yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki 36  item. Masing masing item dinilai 1 apabila ada dan 0 apabila tidak 

ada.  

Tabel 3. 3 

Index IFR 

  No Item 

  1 Neeraca tahun beerjalan 

  2 Neeraca tahun lalu 

  3 Laporan laba rugi tahun beerjalan 

  4 Laporan laba rugi tahun lalu 

  5 Laporan arus kas tahun beerjalan 

  6 Laporan arus kas tahun lalu 

  7 Laporan peerubahan eekuitas peemilik tahun beerjalan 

  8 Laporan peerubahan eekuitas peemilik tahun lalu 

  9 Catatan atas akun tahun beerjalan 

Isi Laporan 

Keuangan 10 Catatan atas akun tahun lalu 

 11 Harga saham saat ini 

 12 Struktur kepemilikan saham 

  13 

Informasi teentang direektur yang meempeerdagangkan 

saham peerusahaan 

  14 Informasi tata keelola peerusahaan 

  15 Informasi Keebijakan peerusahaan 

  16 Informasi komitee audit 

Informasi  17 Informasi rapat deewan 

 Keuangan 18 Informasi reemuneerasi direeksi 

 lainnya 19 Informasi keepeemlikan saham 

  20 Grafik Kineerja Keeuangan 

  21 Informasi meengeenai keebijakan deevideen 

  22 Filee suara atau videeo 

  23 Laporan tahunan dalam format PDF dan HTML 

Presentasi 

dan 

dukungan 24 

Nomor teeleepon, alamat, atau hypeerlink eemail kee 

hubungan inveestor 

pengguna 25 

Data keeuangan dalam format yang dapat diprosees 

(seepeerti Eexceel) 
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  26 Hypeerlink di dalam laporan tahunan  

  27 Tanggal kapan situs teerakhir dipeerbarui 

 

28 Halaman beeranda veersi bahasa Inggris 

  29 Link menuju Bursa Efek Indonesia 

  30 FAQ/Peertanyaan 

  31 Privasi 

  32 Syarat keeteentuan 

 33 Bantuan 

 34 Berita keuangan terbaru 

 35 Sejarah harga saham 

  36 Eemail weeb 

Sumbeer: Abouteera & Husseein (2017) 

 

Internet Financial Reporting dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Internet Financial Reporting = 
∑                               

∑             
X100 

 

3.5.2 Komisaris Independen (X1) 

Komisaris independen adalah anggota direksi yang tidak memiliki 

hubungan dengan pemegang saham, pengendali, anggota 

direksi, dewan komisaris lainnya dan perusahaan itu sendiri, baik dalam bentuk 

hubungan profesional maupun hubungan kekeluargaan (Surya Pratanda 

Radyasinta, 2014). Komisaris Independen dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 Komisaris Independen = ∑ Komisaris Independen 

 

3.5.3 Ukuran Komite Audit (X2) 

Ukuran komite audit adalah jumlah anggota komite audit dalam suatu 

perusahaan. Ukuran komite audit akan mendorong perusahaaan publik untuk 
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memperkuat pengendalian internalnya (Alzeban, 2015). Ukuran Komite Audit 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ukuran Komite Audit = ∑ Komite audit 

 

3.5.4 Rapat Komite Audit (X3) 

Rapat atau pertemuan komite audit ini memiliki fungsi sebagai media 

untuk berbagai perbaikan atau evaluasi yang diperlukan, termasuk memastikan 

kualitas laporan keuangan. Banyak faktor yang mempengaruhi frekuensi dan isi 

rapat Komite Audit, antara lain peran, tanggung jawab dan ukuran perusahaan, 

(Suyono, 2018). Rapat Komite Audit dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Rapat Komite Audit = Jumlah rapat komite audit dalam satu tahun 

 

3.5.5 Keahlian Komite Audit (X4) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006  bahwa anggota komite 

audit harus mencakup sekurang-kurangnya seorang anggota yang memiliki 

keahlian di bidang akuntansi atau keuangan karena komite audit bersifat secara 

efisien dan diharapkan kinerja komite audit juga akan lebih baik. Keahlian Komite 

Audit dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Keahlian Komite Audit = ∑ Komite audit yang mempunyai                                               

mmmmmmmmmmmmmmmmmkeahlian dibidang akuntansi atau keuangan 
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3.6       Teknik Pengolahan Data  

 Jeenis peeneelitian ini adalah kuantitatif, yang artinya peeneelitian ini 

meenggunakan angka untuk peengolahannya. Peeneeliti meenggunakan program 

Eevieews untuk meenganalisis data, meenguji asumsi klasik dan hipoteesis peeneelitian. 

 

3.7  Teknik Analisa Data 

Teeknik analisis data adalah meetodee analisis dan peengolahan data peeneelitian 

yang dipeeroleeh. Tujuan dari analisis data adalah untuk meenyusun data meenjadi 

beentuk yang leebih seedeerhana dan meemudahkan peembaca untuk meemahami 

informasi yang teerseedia. Untuk analisis data peeneelitian ini, digunakan data Eevieews 

(Eeconomic Vieews). Hasil Eevieews keemudian dianalisis untuk meengeetahui apakah 

ada peengaruh antara variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Teeknik 

analisis data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut:  

3.7.1 Analisis Data Deskriptif 

 Statistik deeskriptif adalah suatu teeknik untuk meendeeskripsikan beebeerapa 

data dari suatu sampeel yang meemiliki karakteeristik yang beerbeeda-beeda dan dapat 

disajikan dalam beentuk meean, meedian, modus, peerseentil, deesil, analisis beerupa 

angka atau analisis grafik. 

3.7.2 Analisis Regresi Data Panel 

 Peenggabungan antara dua runtun waktu (timee seeriees) dan data silang 

(Cross Seection) atau biasa diseebut deengan data paneel. Biasanya, data timee seeriees 

teerdiri dari satu objeek beerupa harga saham, nilai tukar, dan inflasi, seedangkan data 
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cross-seectional teerdiri dari beebeerapa objeek, bisa beerupa peerusahaan deengan tipee 

data laba atau inflasi (Reezzy, 2017). 

 Dalam peeneelitian ini meenggunakan reegreesi data paneel yang mana 

meerupakan data yang dikumpulkan deengan cara cross seection dan runtun waktu 

(timee seeriees). Rumusnya adalah seebagai beerikut: 

                                                  

Keeteerangan: 

    = Peengungkapan Inteerneet Finansial Reeporting (Variabeel Teerikat) 

  = Konstanta 

                 = Koeefisieen Reegreesi 

   = Komisaris Indeepeendeen 

   = Ukuran Komitee Audit 

   = Freekueensi Rapat Komitee Audit 

   = Keeahlian komitee Audit 

   = Komitee Audit Indeepeendeen 

i    = Data Cross-Seection 

t    = Data Timee Seeriees 

   = Eeror 

 

3.7.3 Uji Pemilihan Model Data Panel 

 Meenurut (Reezzy, 2017) data paneel meemiliku tiga ragam modeel yaitu 

seebagai beerikut: 
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3.7.3.1 Common Effect Model (CEM) 

 Didalam reegreesi data paneel common eeffeect modeel ialah modeel paling 

seedeerhana. Peendeekatan ini meengabaikan heeteerogeenitas diantara unit data silang 

dan runtun waktu yang mana modeel ini meengansumsikan peerilaku antara cross 

seection dibeerbagai timee seeriees. Meengeestimasi modeel ini bila dilakukan deengan 

meenggunakan meetodee Ordinary Last Squaree (OLS). Modeel ini dapat dinyatakan 

seebagai beerikut: 

                      

Keeteerangan: 

    : Variabeel Deepeendeen pada unit obeeseervasi (i) dan waktu kee (t) 

  : Inteerseept Modeel Reegreesi 

    : Variabeel indeepeendeen pada unit obeeseervasi (i) dan waktu kee (t) 

    : Koeefisieen reegreesi pada unit obeeseervasi (i) dan waktu kee (t) 

    : Eeror pada unit obeeseervasi (i) dan waktu kee (t) 

3.7.3.2 Fixed Effect Model (FEM) 

 Peendeekatan deengan meenggunakan meetodee kuadrat teerkeecil biasa 

meerupakan seebuah peendeekatan yang akan meembeerikan asumsi bahwa inteerceept 

seerta koeefisieen reegreessor diduga konstan untuk seemua unit data dalam satu 

wilayah maupun dalam unit waktu. Meenurut (Reezzy, 2017) meemasukkan variabeel 

dummy meerupakan seebuah cara untuk meempeerhatikan unit cross seection dan time e 

seeriees seehingga dapat meembeerikan gambaran dan peenilaian yang beerbeeda 

beerdasarkan parameeteer diseetiap lintas unit cross seection maupun unit timee seeriees. 

Peendeekatan yang paling seering digunakan yaitu deengan cara meengizinkan 
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inteerceept meembeerikan variasi diantara unit cross seection akan teetapi 

meengasumsikan slopee koeefisieen meerupakan konstan antar unit cross seection. 

Modeel ini meenggunakan rumus seebagai beerikut: 

     =    +        +  ∑  n = 2 ai   +     

Keeteerangan: 

    = Variabeel deepeendeen 

   = Inteerceept yang beerubah-ubah antar cross seection 

   = Parameeteer untuk variabeel keej-j X j 

It  = Variabeel beebas j di waktu t untuk unit cross seection i 

    = Komponeen eerror diwaktu t untuk unit cross seection i 

Di = Dummy variabeel 

3.7.3.3 Random Effect Model (REM) 

 Modeel ini meengeestimasi data paneel dimana variabeel gangguan ada 

keemungkinan saling beerhubungan antar waktu dan individu. Pada modeel Random 

Eeffeect peerbeedaan inteerseep diakomodasikan oleeh eerror teerms masing-masing 

peerusahaan. Keeuntungan dalam meenggunakan modeel random eeffeect ini ialah 

meenghilangkan heeteerokeedastisitas. Modeel ini juga diseebut deengan Eerror 

Componeent Modeel (CEeM) atau teeknik Geeneeralizeed Leeast Squaree (GLS). Random 

Eeffeect modeel dapat diformulasikan seebagai beerikut: 

    =    +        +        +        + . . . . .         +     

 Keeteerangan : 

    = Variabeel deepeendeen 

   = Inteerceept yang beerubah-ubah antar cross seection 
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                 = Koeefisieen Reegreesi 

   = Komisaris Indeepeendeen 

   = Ukuran Komitee Audit 

   = Freekueensi Rapat Komitee Audit 

   = Keeahlian komitee Audit 

   = Komitee Audit Indeepeendeen 

It  = Variabeel beebas j di waktu t untuk unit cross seection i 

    = Komponeen eerror diwaktu t untuk unit cross seection i 

 

3.7.4 Uji Pemilihan Model Terbaik 

 Meenurut Reezzy (2017), untuk meeneentukan modeel yang teepat yang akan 

digunakan dalam peengolahan data paneel teerdapat 3 peengujian yaitu seebagai 

beerikut: 

3.7.4.1 Uji Chow 

 Uji Chow biasanya digunakan dalam meemilih antara dua modeel yang akan 

digunakan yaitu modeel common eeffeect dan fixeed eeffeect. Hipoteesa yang digunakan 

dalam peengujian ini ialah seebagai beerikut: 

1. Apabila nilai probability dari cross seection F dan Cross Seection Chi 

Squaree > 0,05 maka H0 diteerima dan H1 ditolak yang meenandakan bahwa 

modeel reegreesi yang teerpilih adalah Common Eeffeect Modeel (CEeM). 

2. Apabila nilai probability dari Cross Seection F dan Cross Seection Chi 

Squaree < 0,05 maka H0 ditolah dan H1 diteerima yang meenandakan bahwa 

modeel reegreesi yang digunakan adalah Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM). 
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H0 = Common Eeffeect Modeel (CEeM) 

H1 = Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

3.7.4.2 Uji Hausman 

 Meenurut Reezzy (2017), uji hausman ialah uji statistik yang biasa 

digunakan untuk meembandingkan seerta meemilih modeel yang akan dipilih yaitu 

Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) atau Random Eeffeect Modeel (REeM). Yang meenjadi 

alasan dasar untuk dilakukannya peengujian hausman yaitu modeel fixeed eeffeect 

meempunyai seebuah unsur tradee off yaitu hilangnya unsur deerajat beebas deengan 

cara meemasukkan variabeel dummy seedangkan random eeffeect modeel meewajibkan 

dalam meempeerlihatkan tidak adanya peelanggaran asumsi dari masing-masing 

komponeen. Adapun keeteentuan dan hipoteesis yang digunakan dalam peengujian ini 

ialah seebagai beerikut: 

1. Apabila nilai probability dari Cross Seection random > 0,05 maka H0 

diteerima dan H1 ditolak yang meenyatakan bahwa modeel reegeersi yang 

teerpilih dalam peengujian ini adalah Random Eeffeect Modeel (REeM). 

2. Apabila nilai probability dari Cross Seection Random < 0,05 maka H0 

ditolah dan H1 diteerima yang meenyatakan bahwa modeel reegreesi yang 

dipilih dalam peengujian ini adalah Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM). 

H0 = Random Eeffeect Modeel (REeM) 

H1 = Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

Apabila paada hasil uji chow meenunjukkan bahwa modeel yang teerpilih yaitu 

Common Eeffeect Modeel (CEeM) dan pada uji Hausman meenunjukkan modeel yang 
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teerpilih adalah Random Eeffeect Modeel (REeM) maka wajib dilakukan uji lagi 

meenggunakan uji keetiga yaitu uji Lagrangee Multiplieer (Uji LM). 

3.7.4.3 Uji Lagrange Multiplier 

 Meenurut (Ghozali, 2015), uji Langrange Multiplieer (LM) ialah peengujian 

yang dilakukan deengan tujuan untuk meengeetahui apakah Random Eeffeect Modeel 

(REeM) leebih baik dari Common Eeffeect Modeel (CEeM) Peengujian ini dilakukan 

meenggunakan program peengujian Eevieews. Keeteentuan dan hipoteesis dalam 

peengambilan keeputusan pada peengujian Langrang Multiplieer ini adalah seebagai 

beerikut: 

1. Apabila nilai Cross Seection Beerausch-pangan > 0,05 maka H0 diteeima, 

seehingga modeel yang paling teepat digunakan adalah Common Eeffeect Modeel 

(CEeM). 

2. Apabila nilai Cross Seection Beerausch-pangan < 0,05 maka H0 ditolak 

seehingga modeel yang teerpilih dalam peengujian ini adalah Fixeed Eeffeect 

Modeel (FEeM). 

H0 = Common Eeffeect Modeel (CEeM) 

H1 = Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

3.7.5    Uji Asumsi Klasik 

 Dalam peeneelitian kali ini peeneeliti meenggunakan eempat uji asumsi klasik 

yaitu uji normalitas, uji heeteerokeedastisitas, uji autokoreelasi, dan uji 

multikolinieeritas. 
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3.7.5.1 Uji Normalitas 

 Meenurut Sugiono (2019), uji normalitas beertujuan untuk meenguji data dari 

seetiap variabeel yang akan dianalisis harus beerdistribusi normal. Seebeelum 

peengujian hipoteesis dilakukan, maka teerleebih dahulu harus meelakukan peengujian 

normalitas data. Teerdapat dua cara untuk meenguji apakah reesidual beerdistribusi 

normal atau tidak yaitu meenggunakan analisis grafik dan analisis statistik Jarquee- 

Beera. 

 Dalam peeneelitian ini, peeneeliti juga meenggunakan analisis statistik yaitu uji 

Jarquee-Beera untuk meenguji normalitas data. Uji ini digunakan deengan tujuan 

untuk meelihat keeakuratan data Uji Jarquee-Beera dibuat deengan meenggunakan 

hipoteesis: 

1. Ho : data reesidual beerdistribusi normal. 

2. Ha : data reesidual tidak beerdistribusi normal. 

 Jika nilai probabilitas uji JB  > 0.05 beerarti data distribusi normal dan Ho 

diteerima, Ha ditolak, dan jika nilai probabilitas uji JB < 0.05 beerarti data tidak 

beerdistribusi normal dan Ho ditolak, Ha diteerima. 

3.7.5.2 Uji heteroskedastisitas 

 Uji heeteeroskeedastisitas ditujukan untuk meenguji apakah dalam modeel 

reegreesi teerjadi keetidaksamaan variancee dari reesidual satu peengamatan kee 

peengamatan yang lainnya. Jika variancee dari reesidual satu peengamatan ke e 

peengamatan lain teetap, maka diseebut homoskeedastisitas dan jika beerbeeda diseebut 

heeteeroskeedastisitas. Pada peeneelitian kali ini meenggunakan uji RESABS e, uji 

RESABS e ialah uji heeteerokeedastisitas deengan cara melihat nilai probability jika > 
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0,05 maka model regresi tidak terkandung adanya heterokedastisitas (Ghozali, 

2015). Standar dalam peengambilan keeputusan dalam peengujian uji RESABS  ini 

adalah deengan meelihat dan meempeerhatikan nilai probability dari modeel summary 

untuk meendapatkan nilai Chi Squaree dihitung deengan meenggunakan rumus: 

Rumus = n x R Squaree 

N  = Total sampeel yang digunakan 

Seeteelah meempeerhatikan probability hitung, maka seelanjutkan akan 

dilakukan peerhitungan untuk meencari nilai probability tabeel deengan meenggunakan 

rumus seebagai beerikut: 

Rumus = Df = k – 1 

K   = Jumlah variabeel indeepeendeen 

 Dalam peeneelitian ini meenggunakan tingkat signifikansi 5%  atau 0,05 

untuk meelakukan peengujian uji RESABS pada uji heeteerokeedastisitas. Dasar dalam 

peengambilan keeputusan adalah deengan meelihat apabila nilai probability leebih 

keecil(<) dari 0,05 atau tingkat signifikansi maka teerjadi geejala heeteerokeedastisitas. 

Beegitu juga seebaliknya, jika nilai probabilitye leebih beesar (>) dari 0,05 atau tingkat 

signifikansi maka artinya tidak teerdapat geejala heeteerokeedastisitas. 

3.7.5.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokoreelasi beertujuan untuk meenguji apakah dalam modeel reegreesi 

lineear ada koreelasi antara keesalahan peengganggu pada peeriodee t deengan peeriodee t-1 

(seebeelumnya). Jika teerjadi koreelasi, maka dinamakan ada probleem autokoreelasi 

(Ghozali, 2015). 
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Munculnya autokoreelasi diseebabkan reesidual yang tidak beebas dari 

obseervasi kee obseervasi lainnya. Modeel reegreesi yang baik adalah reegreesi yang beebas 

dari autokoreelasi. Salah satu cara yang eefeektif yang digunakan untuk meendeeteeksi 

adanya koreelasi adalah meenggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji ini digunakan 

untuk koreelasi tingkat satu dan meensyaratkan adanya inteerceept (konstanta) dalam 

modeel reegreesi dan tidak ada variabeel lain di antara variabeel beebas (Ghozali, 2015). 

Hipoteesis yang akan diuji pada peeneelitian kali ini adalah: 

            H0 : tidak adanya autokoreelasi 

 HA : ada autokoreelasi  

 Meetodee peengujian Durbin Watson (DW) deengan keeteentuan seebagai beerikut: 

1.  Bila angka DW teerleetak antara uppeer bound (du) dan (4-du), maka 

koeefisieen autokoreelasi sama deengan nol, hal ini meenandakan bahwa tidak 

ada autokoreelasi. 

2.  Bila angka DW teerleetak leebih reendah daripada loweer bound (dl), maka 

koeefisieen koreelasi leebih beesar daripada nol, hal ini meenunjukkan bahwa 

ada autokoreelasi positif. 

3.  Bila nilai DW leebih beesar daripada (4-dl), maka koeefisieen autokoreelasi 

leebih keecil dari nol maka meenunjukkan ada autokoreelasi neegatif. 

4.  Bila nilai DW teerleetak diantara batas atas dan batas bawah atau DW 

teerleetak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya akan tidak dapat 

disimpulkan. 
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3.7.5.4 Uji Multikolinearitas 

 Meenurut Ghozali (2015), uji multikolineearitas meempunyai tujuan untuk 

meelakukan peengujian agar modeel reegreesi diteemukan adanya hubungan antara 

variabeel indeepeendeen dan variabeel teerikat (deepeendeen). Seeharusnya tidak teerjadi 

koreelasi  diantara variabeel agar bisa dikatakan modeel reegreesi yang baik. Untuk 

meendeeteeksi ada atau tidaknya multikolineearitas dapat dilihat meelalui nilai 

Variancee Inflation Factor (VIF) yaitu seebagai beerikut: 

1.  Tidak akan teerjadi multikolineearitas jika nilai toleerancee > 0,10 dan 

VIF < 10. 

2. Teerjadi multikolineearitas apabila nilai toleerancee < 0,10 dan VIF > 

10 

3.7.6 Pengujian Hipotesis 

3.7.6.1 Uji Parsial (Uji-t) 

 Meenurut Ghozali, (2015) uji ini meenunjukkan seebeerapa jauh peengaruh satu 

variabeel indeepeendeen seecara individual teerhadap variabeel deepeendeen. Tingkat 

signifikansi pada peeneelitian kali ini adalah 5% deengan leeveel of confidancee 95% 

( = 0,05) dan deegreeee of freeeedom (n-k-1). (n) adalah jumlah obseervasi dan (k) 

adalah jumlah variabeel. Hipoteesis yang akan diuji pada peeneelitian kali ini adalah: 

Ho = tidak seemua variabeel indeepeendeen (Komisaris Indeepeendeen, ukuran komitee 

audit, freekueensi rapat komitee audit, keeahlian komitee audit, dan proporsi anggota 

komitee audit indeepeendeen)  beerpeengaruh seecara parsial teerhadap variabeel deepeendeen 

(Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting). 
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Ha   = seemua variabeel indeepeendeen (Komisaris Indeepeendeen, ukuran komitee audit, 

freekueensi rapat komitee audit, keeahlian komitee audit, dan proporsi anggota komitee 

audit indeepeendeen)  beerpeengaruh seecara parsial teerhadap variabeel deepeendeen 

(Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting). 

Uji ini dilakukan deengan tujuan untuk meembandingkan signifikansi antara 

        deengan         deengan keeteentuan seebagai beerikut: 

1.  Apabila         <         atau          >          maka dinyatakan bahwa 

Ho diteerima dan Ha ditolak deengan   = 5% 

2. Apabila         >         atau          <          maka dinyatakan bahwa Ha 

diteerima dan Ho ditolak deengan   = 5% 

3.7.6.2 Uji Simultan (Uji-f)  

 Uji f digunakan untuk meempeerlihatkan apakah variabeel beebas meempunyai 

peengaruh teerhadap variabeel teerikat (Sugiyono (2014). Pada peeneelitian kali ini 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% deengan leeveel of confidancee 95% 

( = 0,05) dan deegreeee of freeeedom peembilang (k-1) dan peenyeebut (n-k). 

Keeteerangannya adalah (n) = jumlah obseervasi dan (k) = jumlah variabeel. Hipoteesis 

yang akan diuji pada peeneelitian kali ini adalah seebagai beerikut: 

Ho = tidak seemua variabeel indeepeendeen (Komisaris Indeepeendeen, ukuran komitee 

audit, freekueensi rapat komitee audit, keeahlian komitee audit, dan proporsi anggota 

komitee audit indeepeendeen)  beerpeengaruh seecara simultan teerhadap variabeel 

deepeendeen (Peengungkapan Inteerneet Financial Reeporting). 

Ha = paling tidak teerdapat peengaruh salah satu variabeel indeepeendeen (Komisaris 

Indeepeendeen, ukuran komitee audit, freekueensi rapat komitee audit, keeahlian komitee 
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audit, dan proporsi anggota komitee audit indeepeendeen)  beerpeengaruh seecara 

simultan teerhadap variabeel deepeendeen (Peengungkapan Inteerneet Financial 

Reeporting). 

Uji ini dilakukan deengan tujuan untuk meembandingkan signifikansi antara 

        deengan         deengan peersyaratan seebagai beerikut: 

1.  Apabila         >         maka dapat disimpulkan bahwa Ha diteerima dan 

Ho ditolak untuk    5%. 

2. Apabila         <         maka dapat disimpulkan bahwa Ho diteerima dan 

Ha ditolak untuk    5% 

3.7.6.3 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Meenurut Ghozali, (2015), uji ini meempunyai fungsi untuk meelihat 

seebeerapa beesar variasi yang ada didalam variabeel deepeendeen yang dapat dijeelaskan 

oleeh variabeel indeepeendeen. Peengujian ini dilakukan deengan tujuan untuk meelihat 

nilai koeefisieen deeteerminasi    yang meemiliki reentang nilai 0-1. Seemakin nilai    

meendeekati 1 meenandakan bahwa variabeel indeepeendeen meempunyai keemampuan 

untuk meenjeelaskan seemua informasi yang dibutuhkan untuk meempreediksi variabeel 

deepeendeen. Pada peeneelitian kali ini peeneeliti meenggunakan nilai Adjusteed    untuk 

meengukur peengaruh variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. 
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